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PEMBELAJARAN BACA TULIS AL-QUR’AN
DI KELAS 8 SMP DIPONEGORO 3 KEDUNGBANTENG BANYUMAS
SUBKI ABDUL SYAKUR
NIM 1817402213

Abstrak : Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan tentang Pembelajaran Baca
Tulis Al-Qur’an di kelas 8 SMP Diponegoro 3 Kedungbanteng Banyumas.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam
penelitian dilakukannya reduksi data, penyajian data, serta verifikasi. Dengan
subjek penelitian adalah guru pendidikan agama islam dan juga peserta didik
kelas 8 dan objek nya pembelajaran yang dilakukan pendidik kepada peserta didik
dalam suatu pembelajaran ataupun lainnya. Hasil dari penelitian ini siswa siswi
mampu mempelajari baca tulis Al-Qur’an di Sekolah Menengah Pertana
Diponegoro 3 Kedungbanteng, dengan adanya program keagaman dan model
pembelajaran yang ada di sekolah seperti tutor sebaya, pembiasaan saat jam
pertama, monitoring dan keputrian. Metode yang digunakan guru dalam
pembelajaran dengan bentuk ceramah dan diskusi serta latihan soal serta adanya
program yang membantu peserta didik dalam membaca dan menulis Al-Qur’an
bentuk evaluasi yang dilakukan ialah evaluasi formatif dan sumatif .

Kata Kunci: Baca Tulis Al-Qur’an, Pembelajaran, Sekolah Menengah Pertama.



LEARNING TO READ WRITE THE QUR'AN
IN EIGHT CLASS OF DIPONEGORO 3 MIDDLE SCHOOL,
KEDUNGBANTENG BANYUMAS
SUBKI ABDUL SYAKUR
NIM 1817402213

Abstract : This study aims to describe the Learning to Read and Write the Qur'an
in eight class of SMP Diponegoro 3 Kedungbanteng Banyumas. This research is a
qualitative research. Methods of data collection using observation, interviews and
documentation. The data analysis technique in this research is data reduction, data
presentation, and verification. The research subjects are Islamic religious
education teachers as well as 8th grade students and the object of learning is what
educators do to students in a lesson or other. The results of this study were
students were able to learn to read and write the Qur'an at Pertana Diponegoro 3
Kedungbanteng Middle School, with the existence of religious programs and
learning models in schools such as peer tutoring, habituation during the first hour,
monitoring and daughters. The method used by the teacher in learning is in the
form of lectures and discussions as well as practice questions as well as a program
that helps students read and write the Qur'an. The form of evaluation carried out is
formative and summative evaluation.

Keywords: Al-Qur'an Reading and Writing, Learning, Junior High School.
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Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

[REER ditulis muta‘a
ddidah
bac ditulis ‘iddah
Ta’ Marbitah di akhir kata Bila dimatikan tulis h
EPUEN Ditulis hikma
h
EBES Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlakuakn pada kata-kata arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan h.

| AR PR |

ditulis | Karamah al-auliya’ ‘

b. Bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau
d’ammabh ditulis dengan t

Bl ditulis Zakat
al-figr
Vokal Pendek
________ Fathah Ditulis a
-------- Kasrah ditulis i
-------- Dammah ditulis u
Vokal Panjang
1.  [Fathah + alif Ditulis A
Aalala Ditulis Jahiliyah
5 [Fathah + ya’ mati Ditulis A
Ua.\u.!
Ditulis Tansa
3.  |Kasrah + ya’ mati Ditulis I
aﬁ)‘ﬂ Ditulis Karim
4 [Djammah + wawu mati Ditulis U
s 8 Ditulis Furad
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Vokal Rangkap

1. [Fathah + ya’ mati ditulis ai
ditulis bainakum
2. [Fathah + wawu mati ditulis au
J 8 ditulis gaul
Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof
al ditulis a’antum
Qe ditulis u ‘iddat
& A (s ditulis la’in syakartum
Kata Sandang Alif +Lam
a. Biladiikuti huruf
Qamariyyah
Ol dl Ditulis al-Qur’an
o Ditulis al-Oiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.

[~

Ditulis

as-Sama’

S

Ditulis

asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

BB ER

Ditulis

zawit al-furid’

Al Ja)

Ditulis

ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran baca tulis Al-Qur’an yakni suatu pembahasan
yang mana materinya adalah membaca dan menulis Al-Qur’an yang
menjadikan pondasi peserta didik agar dapat menguasai dan
memahami Al-Qur’an dalam hal tersebut mempelajari dari segi
bacaan yang baik dan benar dalam membacanya serta menulis ayat
Al-Qur’an. Membaca tersendiri adalah suatu tujuan diharapkan agar
peserta didik untuk dapat membaca huruf atau bahkan bacaan yang
ada di Al-Qur’an baik mengetahui makhrajul huruf, mengetahui
hukum bacaan tajwidnya atau bahkan serta mengetahui makna
bacaan Al-Qur’an serta menguasai kosa kata berbahasa arab atau
mufrodat dan juga mempelajari ilmu yang lainnya. *

Selain mempelajari bacaan Al-Qur’an diharapkan siswa dan
siswi itu bisa dalam menulis ayat Al-Qur’an baik segi huruf — huruf
dalam artian mengetahui makhrajul huruf dan juga harakatnya
apakah huruf tersebut bisa disambung atau tidak peserta didik
harus benar — benar memahami dalam penulisan kaidah sesuai
dengan kitab Al-Qur’an dikarenakan adanya perbedaaan kondisi
dari setiap peserta didik untuk bisa memahami pembelajaran dari
kemampuan yang dimiliki dalam memahami pelajaran ada yang
langsung bisa dan serta ada yang dilakukan penjelasan yang lebih
baru bisa atau juga dipengaruhi dari jenjang sekolahnya serta
kurangnya kebiasaaan peserta didik untuk melatih dan mengulangi

pelajaran di rumah.?

!Saefudin Anwar. Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2003, him 99
2Abdul Hamid, Metode Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Di Smp Negeri 17 Kota Palu, Jurnal PAI-Ta’lim. Vol. 14, No. 2. 2016, him 10



Substansi mempelajari pembelajaran Al-Qur’an dari hal
menulis ataupun membacanya diharapkan siswa dan siswi
menguasai dan paham dalam hal membacanya dan menulis ayatnya
kitab suci Al-Qur’an dapat menjadikan pedoman bagi kehidupan
manusia dan dalam materi pembahasan mempelajari ilmu agama
islam tersendiri menjadi suatu bekal dan menguasai pembahasan
pendidikan agama islam apabila tidak mempelajari bacaan serta
tulisan Al-Qur’an mengakibatkan siswa serta siswi tidak
membacanya apalagi sejak kecil tidak pernah ikut pengajian untuk
mempelajari baca tulis Alqur’an yang mengakibatkan peserta didik
yang belum sama sakali belajar hal tersebut menjadi tidak
mengenal huruf dan juga peserta didik yang lulusannya dari
sekolah dasar yang mempelajari pendidikan agama islam satu
minggu sekali mengakibatkan ketertinggalan bagi peserta didik
yang lulusan dari madrasah ibtidaiyah.>

Oleh karena itu diperlukan pendalaman lagi dalam
menguasai Al-Qur’an terutama mengenai bacaan dan tulisannya
karena mempelajari menguasai Al-Qur’an dan menjadi bekal
peserta didik dalam mempelajari pendidikan agama islam karena
kitab suci Al-Qur’an yakni suatu petunjuk manusia hidup di muka
dibumi ini apabila siswa dan siswi itu tidak mampu memahami
bacaan dari Al-Qur’an dan juga menulis ayatnya yang khawatir
peserta didik tersebut tidak bisa mengikuti pembelajaran
pendidikan agama islam dengan baik sehingga tujuan dalam
pembelajaran tidak akan tercapai dan guru akan meningkat mutu
serta aktifitas belajar peserta didik agar cepat dipahami dan
pembelajaran ditangkap dengan lebih mudah dan adanya program
yang dilakukan guru dalam mengajarkan baca serta tulis Al-Qur’an

untuk bisa membantu siswa serta siswa untuk memahami pelajaran

® Farid & Hamidullah Ibda. Ahmadi. Media Literasi Sekolah :Teori dan
Praktik.Semarang: CV. Pilar Nusantara, 2018, him 89



dengan mudah dan cepat*

Proses kegiatan belajar mengajar terurama dalam
mengajarkan baca tulis Al-Qur’an pendidik memerlukan metode,
strategi serta bahan ajar, keadaan kondisi kelas serta keadaan siswa.
Selain itu guru harus mampu dan professional dalam memberi
pelajaran kepada peserta didik karena hal itu sangat mempengarui
mulai dari kompotensi pedagogik, kepribadian, professional dan
sosial. Guru yang profesioanal harus menguasai empat kompetensi
tersebut dalam hal demikian guru mulai membiasakan dan melatih
dirinya dalam pembelajaran di sekolah®

Kemudian tidak hanya memperhatikan profesionalitas
dalam mengajar guru harus menguasai materi yang ingin
disampaikan apalagi dalam mempelajari Al-Qur’an menguasai
bacannya dan menulisnya dikarenakan banyak dari siswa mabhir
baca - bacaan Al-Qur’an sesuai makhrojnya dan tajwidnya karena
dari sebagian faktor yang mayoritas merupakan lulusan sekolah
dasar dan juga tidak mengikuti pengajian atau madrasah diniyah di
lingkungan masing — masing oleh karena itu SMP Diponegoro 3
kedungbanteng adanya program yang dapat membantu peserta
didik untuk mengejar ketertinggalan bagi siswa dan siswi yang
mampu dalam hal menguasai Al-Qur’an dari segi baca ayatnya dan
juga menulisnya adanya program serta kegiatan keputrian pada hari
jum’at yang berisikan pengajian yang dikhususkan untuk
peningkatan kemampuan siswa serta siswi dan memahami materi
baca tulis Al-Qur’an dan adanya tutor sebaya hal tersebut
dilakukan oleh antar teman dan adanya bimbingan yang dilakukan
guru atau bimbingan lebih dalam pembelajaran baca serta tulis Al-

Qur’an.

* Herlina, Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an untuk meningkatkan Akhlak dan moral
pada anak usia dini, PGRI Palembang, Jurnal Prosiding Program Pascasarjana Universitas
PGRI Palembang, Vol 3, No 9, 2011,him 1.

® Dyah Worowirastri & Bti istanti Suwandayani. Ekowati. Literasi Numerasi untuk
Sekolah Dasar. Malang: UMM PRESS. 2019,him 54



Pendidik dalam mengajari ilmu agama islam harus mampu
membuat siswa dan siswinya paham akan suatu pembacaan baca
tulis Al-Qur’an dalam hal mempelajari makhrajul huruf cara
membedakannya dari suatu bacaan Al-Qur’an panjang dan
pendeknya serta bacaan Al-Qur’an serta mempelajari ilmu tajwid
supaya peserta didik dapat menguasai dan paham bacaan yang baik
dan benar dan tak lupa dalam menulis Al-Qur’an juga ada imla
dengan mengetahui huruf — huruf hijaiyah dan juga tanda bacanya
serta sambung menyambung kalimat Al-Qur’an dalam setiap
penempatan ayat dan surat dan perlu pembenahan dalam suatu
pembelajaran baik dari strategi yang digunakan dan media
pendukung untuk dapat peserta didik bisa memahami pembelajaran
dengan cepat dan mudah dan pengaruh guru dalam memberikan
contoh yang membuat perubahan kararakter yang lebih baik baik
secara langsung atau tidak langsung kepada murid - muridnya.®

Berdasarkan kondisi dilapangan peneliti sangat tertarik
mendalami hal tersebut Karena program tersebut sangat
berpengaruh untuk menjadikan peserta didik bisa mengejar
ketertinggalan siswa serta siswinya yang sudah mahir memahami
baca serta menulis Al-Qur’an dan menjadikan suatu pembenahan
guru pelajaran agama islam di Sekolah menengah pertama
Diponegoro 3 kedungbanteng sehingga program dari baca tulis Al-
Qur’an ini memudahkan guru dalam menyampaikan pembelajaran
selanjutnya terutama yang berkaitan dengan kemampuan membaca
serta menulis Al-Qur’an kemudian tetap sabar dan berusaha
semaksimal mungkin untuk memberikan pembahasan dalam hal
materi membaca serta menulis Alqur’an agar siswa dan siswi itu
benar — benar mampu menguasai membaca serta menulis kitab

suci Al-Qur’an.

® Abdul Hamid, Metode Internalisasi Nilai — Nilai Akhlak dalam Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 17 Kota Palu, Jurnal PAI Ta’lim, Vol 14, NO 2, 2016,

him 197



B. Definisi Konseptual
1. Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu proses atau kegiatan yang
dilakukan pendidik serta peserta didik yang mana pengajar
menjelaskan dan siswa - siswi mendengarkan dalam artian
memahami apa Yyang dijelaskan guru. Hal tersebut yang
dilakukan guru dinamakan pembelajaran apabila ada suatu
bentuk pengajaran ataupun materi setiap pertemuannya yang
ingin dibahas oleh guru dan menjadikan pokok bahasan guru
menjelaskan pada setipa pertemuan.’ Diperlukanya peran guru
agar terjadi proses pembelajarana yang benar — benar bermakna
degan memperhatikan segala aspek membimbing dengan lebih
kepada siswa siswinya agar proses pembelajaran itu akan lebih
menyenangkan dan bermakna dalam suatu pembelajaran yang
menciptakan kondisi yang benar — benar kondusif agar proses
suatu pembelajaran lebih terkendali serta dari apa yang ingin
disampaikan dapat tercapai agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai baik dari segala aspek yang ingin disampaikan oleh

pengajar.

Pembelajaran juga dapat diartikan yakni kata beruntukan
dari kata belajar yang memiliki arti suatu proses pelaksanaan
seorang untuk berusaha menjadikan diri nya itu menjadi tahu
atas apa yang sebelumya itu belum diketahui oleh dirinya serta
menjadikan  manusia makhluk yang seutuhnya dan untuk
menjadikan hal tersebut beribadah kepada Allah Swt serta
sebagai pemimpin atau khalifah dibumi.?

2. Baca Tulis Al-Qur’an

Baca Tulis Qur’an menjelaskan dari salah satu tokoh yakni

" Hamdani Hamid, Pengembangan Sistem Pendidikan di Indonesia , Bandung : Pustaka
Setia, 2013, him 125.
8 Martiyono, Perencanaan Pembelajaran, Yogyakarta : CV Aswaja Presindo, 2011,him 6



Peter salim yang menjelaskan bahwa membaca itu dapat
mengucapkan suatu artian bacaan dari sebuah tulisan dalam
bentuk suatu pelafalan yang dilakukan oleh panca indra
pengucapan adapun dalam menulis sendiri dapat diartikan suatu
proses seseorang membuat suatu tulisan baik itu dari kata —
kata yang berupa huruf yang menjadikan bentuk kalimat atau
bisa berupa angka, lambang, bahkan berbagai bahasa sesuai
dengan nalar dan apa yang ada dipikiran kita yang dituangkan
dalam tulisan.

Baca tulis Al-Qur’an tersendiri yakni suatu proses
pembelajaran yang dimana dalam suatu pembasannya
mempelajari bagaimana cara serta mengetahui bacaan dan
tulisan Al-Qur’an dengan tepat sesuai dengan hukum bacaan
tajwid dan kaidahnya. Dalam proses pembelajarannya
tersendiri baca serta tulis Al-Qur’an itu bisa mulai mengajarkan
bagaimana cara membacanya dengan mengenalkan huruf —
huruf hijaiyah dan mulai mempelajari ilmu tajwid bagaimana
cara membaca yang benar dan dalam bentuk penulisannya juga
sama Yaitu bagaimana cara menulis hijaiyah dan melatih
tulisannya akhirnya lama kelamaan tulisan Al-Qur’anya
menjadi bagus karena terus melatih tulisannya untuk bisa

menulis Al-Qur’an dan menjadi terbiasa’.

Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an

Pembelajaran baca tulis Al-Qur’an merupakan satu materi
pembahasan dari materi pelajaran agama islam di Sekolah
Menengah Pertama Diponegoro 3 kedungbanteng yang
membahas mengenai bagaimana cara bisa baca serta menulis

Al-Qur’an berdasarkan kaidah dan hukum bacaanya sebagai

% Ayu Pustipita Ningrum, Mengenal Pembelajaran Baca Tulis Alqur’an, UIN Sumatra

Utara Kota Medan, JurnalPendidikan dan Sastra Arab : Ihya Al — Arabiyah, Vol 5, No 1, 2017,

him 52



modal penting untuk mempelajari ilmu agama apabila peserta
didik itu yang belum bisa baca serta menulis Al-Qur’an
khawatir mereka akan kesulitan karena dalam Al-Qur’an
merupakan sumber hukum islam serta pedoman bagi kehidupan
insan apalagi untuk mempelajari ilmu agama islam.

Dari berbagai pengertian dapat disimpulkan bahwa
pelajaran dari membaca serta menulis Al-Qur’an itu merupakan
proses dimana suatu materi yang fokus pembahasan dari segi
baca serta tulis Al-Qur’an baik mempelajari huruf — huruf
hijaiyah, ilmu bacaan tajwidnya atau bisa memahami tafsir nya
sertaa juga mempelajari dalam bentuk ilmlanya yakni
membiasakan menulis bacaan Al-Qur’an baik dimulai dari
mengenal huruf hijaiyah untuk melatih dan membiasakan agar
tulisan menjadi bagus dan terbiasa.

Kelas 8 di Sekolah Menengah Pertama Diponegoro 3
Kedungbanteng

Sekolah Menengah Pertama Diponegoro 3 Kedungbanteng
adalah salah satu tingkat sekolah menengah pertama yang
berada dibawah yayasan Al hidayah dan letak dari sekolah ini
itu berada sebuah lokasi disebrang jalan raya arah
kedungbanteng menuju kepada arah purwokerto ajibarang yang
letaknya itu strategis berada di desa kedungbanteng kecamatan
kedungbanteng dekat dengan purwokerto kota di kabupaten
banyumas. Dan proses penelitian ini dilakukan di kelas 8
dengan melakukan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh
guru serta proses penelitian yang dilakukan. Sekolah tersebut
merupakan sekolah swasta berbasic agama dan Nahdotul
Ulama yang sekolah itu sudah terakreditasi A yang dimulai
akreditasi A daribulan Mei 2011.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah tersebut, peneliti

melakukan rumusan pertanyaan penelitian yakni :

Bagaimanakah pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di Kelas 8

Sekolah Menengah Pertama Diponegoro 3 Kedungbanteng ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mendeskripsikan tentang pembelajaran baca tulis Al-
Qur’an di Kelas 8 Sekolah Menengah Pertama Diponegoro 3
Kedungbanteng

2. Manfaat Penelitian

a Secara teoritis, penulisan ini membuat kemanfaatkan untuk
guru dan peserta didik yang mana bisa meningkatkan
pemahaman pembelajaran apalagi kepada siswa — siswi
yang memang belum menguasai materi ilmu Al-Qur’an
dengan kaitannya dalam membacanya serta melatih
tulisanya dan menjadikan suatu keterampilan supaya
peserta bisa ikut melatih kemampuannya terus dan
mengembangkan pembelajarannya agar pembelajaran lebih
bermakna dan juga bisa cepat di tangkap oleh peserta didik

b. Secara praktis, bermanfaat kepada :

1) Bagi guru Pendidikan Agama Islam
Untuk menjadikan bahan pembenahan dalam rangka
meningkatkan kualitas pembelajaran dan juga bisa
memudahkan pengajar sebagai pembelajaran

2) Bagi peserta didik
Yang dimaksudkan untuk menjadi  bahan
pembenahan bagi diri peserta didik untuk mengejar

ketertinggalan siswa serta siswi yang bisa dalam



bacaan serta tulis Alqur’an dan menjadikan peserta
didik bisa memahami pembelajaran lebih cepat dan
tepat.
3) Bagi peneliti

Dapat menambah dan menjadikan pengetahuan dan
pengalaman peneliti melalui program
pengembangan apa saja yang menjadikan
pembelajaran PAI pada materi baca tulis Alqur’an
yang bervariatif dan juga menarik dan menjadi
latihan peneliti untuk membekali dirinya menjadi

guru yang lebih kreatif lagi dan juga inovatif.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah salah satu bagian isi
penelitian dan digunakan untuk menunjukkan arah dan deskripsi
topik yang mana menjadi proses penelitian. Hasil penlitian itu
dibagi menjadi lima bab, pada bab pertama meliputi halaman judul,
halaman keaslian penelitian, halaman pengesahan, kode nota dinas
dari pembimbing, motode, halaman persembahan , abstrak, kata
pengantar serta daftar isi.

Bab | Pendahuluan, mencakup latar belakang, definisi
konseptual, rumusan masalah, tujuan dan juga manfaat penelitian,
kajian pustaka serta sistematika pembahasan.

Bab Il landasan teori, didalamnya itu berkaitan dengan
Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an, isi pembahasan terdapat dua
sub bab, bab pertama berisi tentang bagaimana Pembelajaran Baca
serta Tulis Al-Qur’an, bab kedua tentang siswa — siswi kelas 8
Sekolah Menengah Pertama Diponegoro 3 Kedungbanteng serta
membahas membahas mengenai tujuan, metode dan evaluasi dalam

Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an.
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Bab 11l metode penelitian, Pada bab ini membahas jenis
penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, lokasi penelitian,
teknik pengumpulan data, analisis dan ditambah dengan adanya
keabsahan data.

Bab IV penyajian data dari hasil penelitian dam analisisnya
mengenai Pembelajaran Pendidikan agama islam, visi dan misi,
serta keadaan guru dan siswa Sekolah Menengah Pertama
diponegoro 3 kedungbanteng, Pembahasannya Program kegiatan
keagamaan, Kegiatan pembelajaran yang membahas Kondisi
kemampuan membaca Al-Qur’an, Pembelajaran serta Evaluasi
pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di Sekolah Menengah Pertama
Diponegoro 3 Kedungbanteng dan Hasil dari kegiatan Baca Tulis
Al-Qur’an di SMP Diponegoro 3 kedungbanteng.

Bab V penutup, berisi kesimpulan, saran, dan kata
penutup.Sedangkan pada bagian terakhir terdiri dari daftar pustaka,

lampiran lampiran dan daftar riwayat hidup peneliti.
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BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an
1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu kegiatan belajar mengajar dan
seseorang yang menyampaikan suatu materi pendidik kepada orang
yang menerima pembelajaran itu sendiri kepada peserta didik. arti
belajar berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang
mana suatu usaha yang dilakukan seseorang mendapatkan sautu ilmu
serta pengalaman yang sebelum belum tahu menjadi tahu dan
mengerti.® kemudian belajar menurut beberapa tokoh yakni skinner
yakni suatu pendangan seseorang terhadap suatu respon masyarakat
terhadap dirinya yang beranggapan orang yang berpendidikan itu
mendapatkan respon yang baik dan orang yang tidak berpendidikan itu
akan diberi respon yang buruk walaupun kadang tidak semuanya
beranggapan seperti itu dengan belajar menjadikan diri kita lebih tahu
apalagi mempelajari ilmu agama mengetahui mana yang baik untuknya

dan tidak baik untuknya.

Adapun makna belajar menurut QS An-Nahl ayat 78 merupakan
suatu aktivitas yang dilakukan seseorang baik itu bisa dari membaca,
mendengarkan seseorang yang mengarahkan kepada suatu informasi
dan sebelumnya itu kita mengerti apa — apa setelah dijelaskan menjadi
mengerti dari hal tersebut di implementasikan dalam hal kebaikan pada
kehidupan dan rasa syukur seorang hamba kepada sang pencipta atas
ilmu pengetahuan yang diperoleh.**

Proses belajar berdasarkan QS. An-Nahl ayat 78 pertama proses

19 Ngalimun, Kapita Seleksi Pendidikan (Pembelajaran dan Bimbingan), ( Yogyakarta :
Parama llmu, 2017), him 11

" Hartono, Teori Belajar dan Pembelajaran dalam perspektif Al-Qur’an, ( Purwokerto :
STAIN Press IAIN Purwokerto, 2018) him 8
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suatu belajar mulai dari alat indra baik itu dari pengindraan mata
ataupun telinga yang kita memulai dari proses belajar tersebut bisa dari
membaca ataupun dari kita mendengarkan di kelas atau yang lainnya
dan tahapan selanjutnya langsung diproses ke hati Kita sebagai proses
dorongan atas dirinya apabila perbuatan tersebut benar — benar baik
bagi dirinya maka dia akan mengerjakannya dan jika perbuatan itu
buruk bagi dirinya ataupun orang lain yang tidak bermanfaat segera
untuk menjauhinya dan itu semua merupakan suatu anugrah yang
diberikan Allah SWT kepada hambanya dan orang tersebutlah yang

memilih jalannya masing — masing untuk mencapai keridhaannya.

Belajar salah satu akfivitas dan kegiatan manusia itu untuk
memperoleh ilmu pengetahuan tahapnya tersendiri itu mulai dari
beberapa jenjang pendidikan. Dan merupakan sebagai orang islam
menuntut ilmu itu wajib sebagai bekal dirinya untuk beribadah baik
ilmu dunia maupun ilmu akhirat kemudian mengajar tersendiri
merupakan proses pengajaran saat pengajar tersebut memberikan suatu
ilmu pengetahuan itu kepada siswa dan siswinya untuk dapat
menerima pembelajaran itu tersendiri dikarekan jika salah satu dari
pengajar ataupun peserta didik itu tidak ada maka tidak proses
pengajaran dan unsur dari suatu pembelajaran itu adanya suatu tujuan
yang dicapai pada setiap pertemuan, materi atau bahan ajar, strategi
serta metode yang dilakukan guru saat mengajar serta media

pendukung untuk membantu guru dalam proses mengajar dikelas.*?

Pembelajaran merupakan suatu aktivitas yang dilakukan pengajar
dan siswa siswinya dalam suatu kegiatan pada saat pembelajaran serta
mencapai sebuah tujuan yang diinginkan serta dicapai setiap
pertemuaanya adapun menurut Slavin yakni adanya bentuk perubahan
tingkah laku seseorang dalam sebuah pengalaman yang ia dapatkan.

Dalam pembelajaran yang menjadi pusat perhatian yaitu guru pada saat

12 Noer Rohman, Psikologi Pendidikan, ( Yogyakarta : Teras, 2012) him 176
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pembelajaran berlangsung kadang perlu diperhatikan guru harus
mempersiapkan segala sesuatu kebutuhan mengajar sesuai tujuan yang
dicapai dipertemuaanya. Dengan memperhatikan segala aspek juga
peran pendidik untuk bisa membuat siswa — siswi itu juga aktif dalam
pembelajaran tidak hanya berpusat dari guru saja. Dengan kata lain
suatu proses pembelajaran yang membuat peserta didik berubah
kedalam sikap dan prilaku serta dalam ilmu pengerahuan menuju
bentuk kedewasaan menjadikan mereka belajar dari apa yang dialami

berdasarkan pengalaman mereka masing lewat dunia nyata.

Jadi dari beberapa penjelasan mengenai pengertian tersebut bisa
disimpulkan  bahwasanya pembelajaran merupakan kegiatan
pembelajaran yang mana pendidik mengajar dan mentransfer ilmu
pengetahuan dan siswa dan siswinya itu menyerap ilmu yang telah
disampaikan oleh guru sampaikan dengan guru mempersiapkan segala
sesuatunya untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam setiap

pertemuannya.*
2. Pengertian Pembelajaran Al-Qur’an

Pembelajaran Al-Qur’an merupakan suatu bentuk pelajaran yang
memiliki tujuan dan metode yang dilakukan pengajar saat menjelaskan
pembelajaran yang mana proses pengajarannya ini dilakukan dengan
materi yang sebelumnya dipersiapkan setelah itu disampaikan kepada
siswa dan siswi mengenai materi pelajaran dengan membuka buku atau
lembar kerja siswa yang mereka miliki dan membaca bersama — sama
ayat sesuai tema yang dipelajari. Proses tersebut dilakukan oleh guru
terlebih dahulu memberikan contoh barulah siswa serta siswi
mengikutinya dengan seksama dan secara tartil dan mempelajari

bacaan baca pendek dengan memperhartikan bacaan hukum bacaan

3grijatun, Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Dengan Metode Igra’ Pada
Anak Usia Dini di RA Perwanida Slawi Kabupaten Tegal, Jurnal Pendidikan Islam Vol 11, No 1,
Tahun 2017, him 70
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tajwidnya dengan mempelajari bacaan mad mana bacaan yang panjang
dan mana bacaan yang pendek agar siswa serta siswi itu paham dan
tidak mengubah arti dan kesalahpahaman makna apabila tidak

mempelajari ilmu tajwidnya.'*

Proses tersebut dilakukan untuk menjadikan siswa serta Siswi
untuk membiasakan melatih kemampuan yang dimiliki dan membaca
dan menulis Al-Qur’an dengan mempelajari beberapa ayat Al-Qur’an
yang terkait sesuai materi pada setiap pertemuan serta kandungan ayat
yang dapat diambil ketika mempelajari ayat tersebut. Guru harus
memperhatikan menjelaskan makna yang dapat pada ayat Al-Qur’an
ketika saat pembelajaran langsung. Dengan mempelajari Al-Qur’an
diharapkan siswa serta siswi itu bisa menjalankan perintah Allah dan
menjauhi larangannya sesuai petunjuk yang terkandung dalam Kkitab
suci Al-Qur’an karena menjadikan tuntunan hidup di dunia sebagai

manusia dan beribadah kepada yang maha kuasa.
3. Pengertian Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an

Kemudian arti dari membaca berasal dari kata baca yang dapat
diartikan melafalkan suatu huruf dengan lisan yang memiliki arti
tertentu dan maksud tertentu pada pembacanya.’> Membaca adalah
kegiatan itu dilakukan seseorang dapat memahami suatu yang menjadi
tujuan pembaca itu bisa terpenuhi bisa dikatakan untuk mencari
informasi dari tiap tulisan dan menamnah ilmu pengetahuan. Dengan
arti kata membaca tersebut membaca Al-Qur’an dapat diartikan bahwa
membaca huruf bacaan yang ada didalam Al-Qur’an baik huruf
hijaiyah serta bacaan — bacaan Al-Qur’an itu tersendiri dengan

mengetahui bagaimana cara keluar huruf makhroj dan cara hukum

YEnjang burhanudin yusuf, Modul Baca Tulis Al-Qur’an dan Pengetahuan dan
Pengamalan Ibadah IAIN Purwokerto, (Purwokerto : UPT Ma’had Al Jami’ah,2017) hlm 89

5Srijatun, Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Dengan Metode Iqra’ Pada
Anak Usia Dini di RA Perwanida Slawi Kabupaten Tegal, Jurnal Pendidikan Islam Vol 11, No 1,
Tahun 2017, him 28
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bacaan tajwidnya agar bacaan tidak salah arti dan maksud dari bacaan

Al-Qur’an tersebut.

Menulis tesendiri aktivitas seorang membuat tulisan baik angka
aatau huruf bahkan simbol dengan menggunakan alat tulis untuk
menyampaikan sesuatu. Dalam perkembangan alat tulis bisa
menggunakan tinta pada zaman sekarang dengan alat tulis kantor
bahkan menggunakan kemajuan teknologi handphone laptop bahkan
komputer. Sedangkan menulis Al-Qur’an berupa menulis tulisan Al-
Qur’an baik itu mulai dari huruf — huruf hijaiyah, dan tulisan dari
bahasa arab serta dari ayat Al-Qur’an tersendiri dengan menggunakan

berbegai alat tulis.

Al-Qur’an adalah wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada nabi
akhir zaman yakni kanjeng nabi Muhammad Saw dari perantara
malaikat jibril yang disampaikan lewat mutawatir dan diawali dari
surat Al fatihah dan diakhiri dengan surat An nas dan membacanya

tersendiri merupakan suatu ibadah kepada Allah SWT.

Al-Qur’an adalah suatu sumber hukum islam serta menjadikan
pedoman dalam kehidupan manusia itu sendiri sebagai petunjuk bagi
diri nya untuk bisa menjadi insan yang selalu beribadah dan bertagwa
kepada Allah SWT. Al-Qur’an juga termasuk rukun iman yang ke 4
yang harus kita imani sebagai orang muslim bahwa kitab - kitab Allah
itu merupakan suatu kebenaran yang menjadi tuntunan kehidupan
manusia itu tersendiri dan bentuk dari pengimplimentasiannya dengan
bagaimana seorang hamba bisa belajar kitab suci Al-Qur’an serta
mengajarkan kepada orang lain dan bisa juga mengamalkannya segala

sesuatu yang terdapat dalam isi kandungan Al-Qur’an.*®

16 Abd. Gafur, Kajian Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an dalam Perspektif
Multiple Intellegences, ... him 30
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Etika dalam membaca Al-Qur’anpun harus diperhatikan telah
disepakati bahwa memperbagus bacaan Al-Qur’an dengan
mempelajari tilawah dan dengan memperhatikan panjang pendeknya
juga dengan memperhatikan ilmu tajwid serta secara tartil tidak terburu
— buru serta memperbagus suara yang dapat mengguncangkan hati
pendengarnya.’’ Walaupun pembaca tidak harus semua nya itu
memperidah bacaanya yang salah itu tidak sesuai dengan hukum
bacaan tajwidnya yang dapat mengubah makna arti dari ayat Al-

Qur’an.

Adapun pendapat imam Asy- syafi’i mengenai memperbagus
bacaan Al-Qur’an dengan lagu atau tilawah tidak masalah dan adanya
tokoh lainnya Rabi’al-Jizi dimakruhkan, beranggapan bahwa hal
tesebut dimakruhkan karena menjadi terlalu berlebihan dan
mengakibatkan hukum bacaan itu tepat bisa jadi memanjang huruf
yang sebenarnya tidak panjang dan juga tidak memperhatikan
makhrojnya keluar tempatnya huruf yang mengakibatkan arti dari Al-
Qur’an itu berubah jika benar — benar yakin atas bacaan nya boleh —

boleh saja.

Dapat disimpulkan bahwa mempelajari baca tulis Al-Qur’an
merupakan salah satu proses mempelajari yang dilakukan oleh
pengajar kepada siswa — siswinya baik materi atau bahkan praktik
mengenai materi cara dan belajar membaca serta tulis Al-Qur’an
membaca tersendiri dimulai dari mengetahui bagimana hukum bacaan
tajwidnya, makhrojul huruf, huruf bacaan hijaiyah secara tepat dan
dalam menulis mulai mengajarkan bagaimana menulis Al-Qur’an
dimulai dari cara menulis hijaiyah dan secara terus menerus dan
melatih dirinya dengan membiasakan dan dengan imla dan lain

sebagainya.

Yy usuf Qardhawi, Berinteraksi dengan Al-Qur’an, Terj.Abdul Hayyie, ... hlm 223.
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Indikator dalam mempelajari Al-Qur’an itu pengajar apa yang
harus di sampaikan kepada siswa — siswinya itu agar tujuan dari
pembelajaran itu dapat tercapai dan memperhatikan segala aspek
belajar mengajar. Materi di sesuaikan dengan segala bentuk capaian
yang ingin dicapai baik kompetensi inti maupun kompetensi dasar dan
guru dapat merumuskan indikator yang ingin direncanakan. Suatu
materi harus memperhatikan apa yang ingin disampaikan dalam setiap
pertemuanya dan mempersiapkan segala kebutuhan baik dari bahan
ajar ataupun cara guru pada proses mengajar. Dalam mempelajari Al-
Qur’an indikator yang ingin disampaikan mulai dari keterampilan
siswa - siswi dalam membaca serta menulis huruf — huruf Al-Qur’an.
dalam keterampilan membaca Al-Qur’an guru mempunyai tujuan
untuk menjadi bisa dan mampu dalam hal :

a. Menyebutkan dan juga membaca huruf hijaiyah

b. Mulai melancarkan bacaan huruf — huruf hijaiyah dan

membedakannya dan mulai menghafalkannya

c. Mengetahui bacaan serta ayat Al-Qur’an dengan hukum bacaan

tajwidnya

d. Mulai menghafalkan ayat — ayat pendek Al-Qur’an serta juga

makna kandungan ayatnya

Sedangkan dalam keterampilan menulis guru bertujuan dan
mempersiapkan segala sesuatunya agar siswa — siswinya mampu:

a. Menulis tulisan hijaiyah, harakatnya dan lainnya

b. Melatih nulis huruf hijaiyah yang bersambung ataupun tidak

c. Menulis Juz ‘Amma dan mulai membiasakannya™

Hasil dari beberapa pemaparan diketahui bahwa proses belajar
berlangsung pada pembelajaran Al-Qur’an dalam baca serta tulis siswa
serta siswi harus menyeimbangkan antara jasmani dan rohani siswa

serta siswinya yang mengolah segala rasa kemampuan dari baik dari

'8Abd. Gafur, Kajian Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an dalam Perspektif
Multiple Intellegences, ... hlm 99
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intelektual dari segi keilmuawan dan juga dalam segi keagamaan
dengan terus melatih keterampilan untuk bisa baca serta menulis ayat
Al-Qur’an dan lain sebagainya dan memperhatikan segala kesiapan
serta kebutuhan dalam proses pembelajaran menggunakan metode
efektif dan efisien dalam proses belajar dengan memperlibatkan
keatifan peserta didik untuk mencapai tujuan dari pelajaran.

4. Prinsip pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an
Dalam melakukan proses pembelajaran ada beberapa prinsip yang
dilakukan pengajar saat menjelaskan baca dan tulis Al-Qur’an
diantaranya
a. Dengan memperhatikan bacaan sesuai hukum tajwid panjang
dan pendek dan membaca secara tartil
b. Memberikan contoh dalam membaca salah satu ayat kemudian
di ikuti oleh siswa serta mengulangi bacaan yang pengajar baca
c. Siswa serta siswi itu membaca dihadapan guru serta dilanjutkan
menulis  tulisan Al-Qur’an kemudian pengajar tersebut
menyimaknya lalu melakukan masukan dan arahan jika bacaan
dan tulisan dari siswa atau siswi ada yang salah.
d. Mengulang - mengulang pembelajaran agar menjadikan
peserta didik itu dapat terbiasa dalam membaca dan menulis
Al-Qur’an dan membiasakannya ketika berada dirumah.*®

5. Tujuan Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an

Dalam suatu pembelajaran itu pasti ada tujuannya dalam suatu
pertemuaanya tidak hanya mempelajari Al-Qur’an saja suatu pelajaran
yang lain baik pelajaran umum bahkan pelajaran islam. Al-Qur’an
adalah sumber hukum islam dan sebagai petunjuk agama islam di

seluruh dunia walaupun Al-Qur’an diturunkan dengan bahasa arab

9As’ad Human, Cara Belajar Membaca Al-Qur’an ( Yogyakarta : Balai Litbang LPTQ.
Nssional Team Tadarus, 2000) him 90
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tidak menjadikan halangan umat islam untuk mempelajari Al-Qur’an
dan menjadi belajar lebih untuk memaknai makna yang terkandung
dalam Al-Qur’an. islam di seluruh dunia walaupun berbeda budaya,
bahasa serta adat istiadat tidak menjadi alasan untuk tidak
mempelajarinya karena Al-Qur’an merupakan sumber hukum islam
dan pedoman hidup bagi manusia itu sendiri. Mempelajari Al-Qur’an
harus dipelajari sejak dini dan membiasakan untuk membaca Al-
Qur’an untuk menumbuhkan rasa cinta kepada Al-Qur’an dan
menjadikan kebiasaan nanti ketika sudah besar dan dimasa yang akan
datang. Dan tujuan mempelajari Al-Qur’an diantaranya : %
a. Membiasakan siswa dan siswi dapat gemar baca serta nulis Al-
Qur’an sedini mungkin
b. Mempelajari bagaimana cara baca dan tulis Al-Qur’an mulai dari
dasar serta membiasakan untuk menulis Al-Qur’an secara terus
menerus
c. Siswa dan siswi juga mempelajari dari hukum bacaan dan tajwid
serta imla dalam melatih menulis Al-Qur’an
d. Memotivasi siswa siswinya selalu membiasakan membaca Al-
Qur’an dan melatih dirinya untuk menulis Al-Qur’an agar tulisan
rapih dan menjadi terbiasa
e. Mulai menghafalkan surat — surat pendek serta memaknai isi
kandungan Al-Qur’an

6. Unsur — Unsur mempelajari Al-Qur’an

Berkaitan dengan pendidikan. Ada berabapa unsur yang
diperhatikan yang mana adanya materi pembelajaran yang berisikan
beberapa materi misalnya saja tauhid yang mempunyai tujuan untuk
mengetahui keesaan Allah Swt, dan mengetahui segala makhluk
ciptaannya. Serta risalah yang disampaikan oleh rasul kemudian

modawi berpendapat dalam menemukan teori dalam Al-Qur’an dengan

him 3.

20 Tim Penyusun, Metode Tartili, ( Purwokerto : LPP Al — Irsyad Al — Islamiyyah, 2007),
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mendalami kajian tafsir dan ilmu yang berkaitan dengan Al-Qur’an.
dengan menggunakan metode tematik yang dikaji pada zaman
sekarang untuk memecahkan masalah yang berlandaskan Al-Qur’an
dan juga hadis nabi sebagai pijakan untuk membuat Kkurikulum
pendidikan melingkupi tauhid, ibadah, akhlak dan lainnya. Dan
kemudian terbagi dari beberapa metode diantaranya :

a. Metode belajar Al-Qur’an

Untuk mencapai sebuah tujuan dalam pembelajaran di butuhkan
suatu metode di gunakan pengajar untuk bisa membuat siswa dan siswi
lebih cepat menangkap serta mempelajari membaca dan menulis Al-
Qur’an karena suatu pelajaran tidak menggunakan metode akan
mengakibatkan siswa — siswi kesulitan dalam mempelajarinya
dikarenakan tidak ada cara yang membuat siswa — siswi itu lebih
leluasa dan menyenangkan dalam mempelajarinya. Di Indonesia
tersendiri banyak stategi dalam penerapannya untuk mempelajari Al-
Qur’an dan kebayakan dari sekolah atau bahkan madrasah serta
pengajian — pengajian di desa — desa menggunakan metode Iqra’ dalam
menguasaai bacaan Al-Qur’an serta imla dalam melatih tulisan Al-
Qur’an itu menggunakan imla bahkan TPQ pun juga metode yang
dilakukan menggunakan Iqra’ yang mana dalam mempelajarinya
dengan mempelajari bacaan iqra dan iqra 1 sampai dengan 6 apabila
siswa — siswa sudah mahir maka akan naik setiap tingkatnya
seterusnya seperti itu demikian dibarengi adanya metode ceramah serta

diskusi, kemudian demonstasi.?*

Dalam proses pendidikan tersendiri sangat dipengaruhi
bagaimana pengajar bisa memiliki keterampilan untuk bisa mengelola
kelas dengan baik serta bisa memanfaatkan media yang ada dan juga

memperhatikan karakterisrik dari siswa — siswi itu tersendiri memang

!Dzakirah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : PT Bumi
Aksara, 2011) him 295.
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dalam penggunakan berbagai metode itu memilki kekurangan dan
kelebihan masing — masing untuk bisa membuat peserta didik itu bisa
baca serta nulis Al-Qur’an dengan praktik dan perapan metode
dapatkan memudahkan pengajar dan peserta didik untuk bisa sama —
sama mudah dalam proses belajar dan mengajar.?? Diantara beberapa
dari metode yang dilakukan pengajar itu sebagai berikut :

1) Metode Al- Baghdadiyah

Merupakan metode yang perkembangannya sudah sejak
lama di Indonesia dan proses pengajaran dari metode ini dengan
cara melafadzkan serta menyebutkan huruf dari hijaiyah dari alif
sampai ya secara berurutan dan di ulang terus menerus sampai
siswa — siswi itu benar — benar memahami dan mengerti cara
mengeluarkan bunyi huruf disebut dengan makhkrojul bagaimana
mengetahui huruf hijaiyah dan juga paham cara bisa mengetahui
dan membedekan antar huruf hijaiyah dan juga bisa
menghafalkan huruf — huruf hijaiyah setelah hafal dan faham lalu
siswa dan siswi mempelajari juz ‘amma dengan mempelajari juz
ke 30 dalam Al-Qur’an merupakan bentuk latihan siswa — siswi
untuk bisa melancarkan dirinya untuk membaca dari ayat — ayat
Al-Qur’an

2) Metode Qira’ati

Yakni salah satu metode untuk mempelajari ilmu Al-Qur’an
metode yang dilakukan pengajar dengan mengajari langsung
secara bersama — sama dengan tartil dan sesuai hukum bacaan
tajwidnya tanpa ada nya ejaan. Dalam hal ini pengajar membaca
terlebih dahulu secara perlahan dan juga memperhatikan bacaan

tajwid dan di lanjutkan siswa — siswi mengulang bacaan dari

22 Abd. Gafur, Kajian Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an dalam Perspektif
Multiple Intellegences, ... him 34
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pengajar tersebut secara bersama — sama antar siswa yang satu

dan yang lainnya dengan simak menyimak.
3) Metode Igra’

Merupakan metode yang dilakukan pada dalam hal bacaan
Al-Qur’an ini kepada aspek bacaannya secara tahapan dengan
dibagi enam tahap atau disebut Iqra’ 1 sampai dengan 6 yang
menjadikan peserta didik itu menjadi lebih semangat untuk
segera bisa menyeselesaikan bacaan iqra’nya apabila siswa —
siswi itu sudah lancar pada igra 1 maka akan naik ke igra yang
berikutnya begitu seterusnya. Metode ini juga digunakan tanpa

ada batasan umur baik itu anak kecil sampai dengan dewasa.”®
4) Metode Dirossa

Metode ini sudah begitu berkembang dari tahun 2006, yang
mana dalam mempelajari  Al-Qur’an ini melalui proses
pembinaan yang secara berkelanjutan yang dalam belajarnya
tersendiri khalayak orang dewasa selama 20 kali pertemuan.
Cara dari penerapan metode ini lakukan dengan menyimak,
tujuk dan mengulang. Pembelajaran ini tidak hanya di tujukan
kepada Pembina saja namun dengan khalayak peserta untuk
menerima pembelajaran ini apalagi untuk bisa belajar Al-
Qur’an. serta banyak peserta dalam mengulang pembelajaran
dalam segi mendengar dan mengarang maka semakin cepat

untuk bisa dalam membaca Al-Qur’an.
5) Metode Tilawati

Dalam hal ini tilawati ini adalah proses metode yang

digunakan dalam belajar Al-Qur’an serta menggunakan buku

#As’ad Human, Cara Belajar Membaca Al-Qur’an ( Yogyakarta : Balai Litbang LPTQ.
Nssional Team Tadarus, 2000) him 1
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panduan sebanyak enam jilid metode dengan beberapa
pendekatan diantaranya klasik dan individual pada suatu
pembelajaran. Metode ini berkembang sejak tahun 2002 yang
dikarang dari beberapa tokoh diantaranya Drs, H. Ali muaffa,
serta Drs. Hasan Sadzili serta masih banyak lagi dan lalu
berkembang yang dilakukan lembaga pondok pesantren Nurul
Falah Surabaya. Dalam metode ini muncul dari beberapa
masyarakat yang belum lancar dalam bacannya serta tulisan Al-
Qur’an dan bahkan kesulitan maka munculah metode ini untuk
mempermudah suatu pembelajaran yang mana pada masa
tersebut masih belum dikelola dengan baik dari sistem
pembelajarannya dan manajemennya tersendiri yang kurang
maksimal dalam pelaksanaan pembelajaran dan juga dalam

penerapan metode itu tersendiri.

Metode tilawati mempunyai beberapa macam model
metode pembelajaran diantaranya :

a) Mengeja langsung

Pada proses pembelajaran berlangsung siswa dan siswi
langsung mengeja dari huruf — huruf hijaiyah itu langsung

membacakan bersama — sama tanpa secara sendiri — sendiri
b) Penggunaan teknik klasikal serta simak

Teknik Kklasikal tersendiri dilakukan secara bersama — sama
antar pengajar dan orang yang merima pengajaran itu sendiri
untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran.®* Sedangkan dari
teori klasikal tersendiri ada tiga macam :

- Pengajar membaca serta siswa dan  siswi

mendengarkan

Abdur Rouf, Pengelolaan Kelas Pendidikan Al-Qur’an Metode Tilawati, him 3
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- Pengajar membaca siswa dan siswi tersebut meniru
pembelajaran
- Pengajar serta siswa dan siswinya itu belajar secara
bersama — sama.
c) Variatif

Disusun pada suatu jilid yang dituliskan menggunakan tinta
hitam tersendiri dan setiap pembasan di beri warna tinta yang
berbeda seperti tenta merah dan dalam menggunakan cover
tersendiri menggunakan cover yang menarik seseorang agar

tertarik untuk mempelajarinya.

b. Media Pembelajaran Al-Qur’an

Pada proses pembelajaran pasti memerlukan media dan metode
yang saling berkaitan dikarenakan media dan metode tidak bisa berdiri
sendiri — sendiri satu sama lainnya saling  mendukung dan
berdampingan dan media ini sebagai perantara penyampai pesan ketika
saat proses pembelajaran dan membantu pengajar untuk bisa
menyampaikan apa yang ingin disampaikan untuk membantu siswa —
siswiya untuk bisa lebih menerima pembelajaran dengan mudah dan
cepat. Jadi yang dinamakan media pembelajaran yakni suatu
penggunaan alat serta bahan yang digunakan pengajar untuk
penyampaian materi agar siswa — siswi bisa menerima pembelajaran
dan materi itu lebih mudah dan mencapai tujuan pendidikan itu lebih

cepat.?

Adapun jika pengajar dalam penyampain hanya menyampaikaian
kata — kata dalam artian hanya ceramah saja tanpa menggunakan
media khawatir akan membuat siswa — siswinya itu bosan dan bisa

juga mengantuk dikarenakan tidak ada menarik untuk mengikuti

hlm 58.

»Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta : Prenamdia Group, 2012)
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pembelajaran dan tejadi verbalisme. Yang dinamakan verbalisme
yakni siswa dan siswi hanya memahami penyampain pengajar dari kata
— katanya saja tanpa mengetahui makna yang terkandung dalam
pengajaran dan menjadikan dari tujuan pembelajaran lambat untuk
tercapainya maka di butuhkan media dalam membantu siswa dan siswi
untuk bisa menerima makna dan pesan materi dan tujuan dari setiap

pembelajarannya dibarengi strateginya.”®
Adapun media dari mempelajari Al-Qur’an diantaranya :
1) Metode Al-Baghdadi

Metode yang dilakukan dalam penggunaan media serta buku
panduan yang isinya itu kumpulan dari huruf hijaiyah dalam artian
mulai mengenali siswa — siswi kepada huruf - huruf hijaiyah serta

memberikan harokat dan melanjutkan kepada pembacaan juz 30.
2) Metode Qira’ati

Metode yang dilakukan dengan bantuan media berupa buku
panduan dengan enam jilid dalam mempelajari Al-Qur’an untuk
bisa baca yang baik dan tulis yang rapih serta benar serta
dilengkapi dengan alat peraga untuk membantu proses

pembelajaran
3) Metode Igra’

Metode ini merupakan menggunakan suatu media baca atau bisa
disebut iqra’ dan terdiri dari beberapa iqra’ mulai dari iqra 1
sampai 6 yang mana apabila siswa — siswa sudah lancar maka akan

naik membaca juz ‘amma

4) Metode Dirossa

him 7

%Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2014)
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Metode dalam penggunaan media ini dengan penggunaan media
yang berupa buku panduan yang isinya itu mengenai bagaimana
belajar Al-Qur’an untuk bisa baca serta nulis secara klasikal selama

20 kali pertemuan
5) Metode Tilawati

Media dari metode tilawati tersendiri itu diantaranya:*’

a) Buku yang berisi dari banyak jilid dari jilid 1 sd 6 yang
mana untuk jilid 6 tersendiri isinya merupakan dari juz
‘amma ataupun dari ayat — ayat pilihan.

b) Buku tilawati khusus anak — anak dan dewasa

c) Buku panduan yang dikhuskan anak usia dini

d) Alat peraga

e) MP3 lagu rost tilawati jilid 1 sd 5

f) Pembelajaran dengan tilawati

c. Evaluasi Pembelajaran Al-Qur’an

Dalam mengevaluasi tersendiri merupakan bentuk penilaian dan
bentuk pengetasan seberapa jauh siswa — siswi bisa baca serta tulis Al-
Qur’an arti kata evaluasi berasal dari kata evallution, yang artinya
tersendiri berupa penulian dari asal kata tersebut pengertian evaluasi
menurut istilah suatu kegiatan terencana untuk mengetes seberapa jauh
kemampuan siswa serta siswi untuk mampu baca dan juga tulis Al-
Qur’an apakah siswa — siswi tersebut benar — benar bisa menguasai
pembelajaran atau tidak.®® Dan evaluasi dari pembelajaran itu
tersendiri merupakan suatu kegiatan untuk mengukur kemampuan

siswa — siswi untuk mendapatkan nilai dari masing — masing siswa —

?’Reni Panca Wati, Penerapan Metode Tilawati dalam Pembelajaran Membaca Al-
Qur’an di TPQ Baitul Hikmah Purwokerto Wetan Kecamatan Purwokerto Timur Kabupaten
Banyumas, ( Purwokerto : Skripsi IAIN Purwokerto, 2017) him 38.

%8 Sulistyorini, Evaluasi Pendidikan dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, ( Yogyakarta
: Teras, 2009) him 50.
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siswi peroleh dan untuk bisa memahami apakah dari siswa — siswi itu
sudah mengerti atau tidak dan apakah tujuan pembelajaran sudah

tercapai atau tidak tercapai.

Fungsi dari adanya evaluasi dalam pembelajaran diantaranya :
1) Untuk mengetahui dan mengukur seberapa jauh siswa dan
siswi memahami pembelajaran
2) Untuk memahami bagaimana kesulitan siswa dan siswi dalam
mengikuti pembelajaran
3) Untuk mengetahui apakah siswa sudah tercapai dari target yang
ditentukan
4) Untuk memahami perkembangan masing — masing siswa dan
siswi dari pembelajarannya.
5) Sebagai tolak ukur pengajar kepada siswa dan siswinya®®
Ada beberapa teknik dalam pengambilan evaluasi diantaranya
yakni ada evaluasi secara tes serta non tes, evaluasi tes ini dapat
diartikan pengajar mengetes siswa — siswi nya secara kemampuan
intelektual dari apa yang dipelajari oleh peserta didik baik berupa
secara lisan atau bahkan secara tulisan dan evaluasi secara non tes
tersendiri merupakan suatu pengukuran kemampuan siswa — Siswi
tidak hanya dari segi keilmuawan saja namun tes ini mencakup kepada
segi afektif perasan siswa dan siswi dan juga dalam segi psikomotorik
keterampilan siswa — siswi mengikuti pembelajaran adapun bentuk
dari tes ini bisa dari wawancara, angket, daftar pengamatan, daftar
aktivitas dan lain sebagainya. Dalam pengambilan evaluasi secara non
tes ini masih ada letak kekurangannya dalam mengetahui hasil

peniliaian tersebut masih terbatas dibandingkan dari teknik tes.

Dengan adanya evaluasi ini menjadi pengetahuan tersendiri bagi

pengajar dan juga kemampuan dari siswa dan siswi itu tersendiri

120

»Rita Eka Izzaty, Perkembangan Peserta Didik, ( Yogyakarta : UNY Press, 2008) him
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sejauh  mana memahami pembelajan dari proses pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan suatu metode serta dengan
penggunaan alat media yang digunakan maka diperlukan suatu
evaluasi agar menjadi pembenahan bagi siswa dan siswi untuk bisa
belajar lebih giat lagi dan sebagai pengajar memperbaiki proses
penyampaian materi kepada siswa dan siswi agar mudah diterima dan
dapat dipahami oleh siswa dan siswinya dalam mempelajari Al-Qur’an
adanya harapan agar siswa serta siswi mempunyai target dan tujuan
yang tadinya belum lancar untuk bisa lama kelamaan akan bisa
memahami Al-Qur’an baik dari bacaanya serta tulisnya. dan dari
capaian tersebut diantaranya :

1) Apabila siswa lebih tidak begitu lancar dalam membacanya maka
akan mengulang kepada bacaan tersebut pada hari berikutnya
sampai benar — benar begitu lancar

2) Jika siswa dan siswi sudah lancar makan dibolehkan untuk
kehalaman berikutnya hingga ke jilid berikutnya

3) Siswa jika lancar dalam membaca dan menulis dengan
menggunakan tilawati sama saja maka akan lanjut kehalaman
berikutnya

4) Siswa yang agak tidak lancar Al-Qur’an dalam membaca maka

dibantu oleh pengajar dalam bentuk pengejaannya.

Kemudian dalam bentuk evaluasi ebta dalam bentuk penggunaan
media iqra’ untuk kenaikan jilid berikutnya yakni dengan metode
tilawati itu tersenditi dilakukan dengan berbagai cara diantaranya :

1) Pengajar meminta siswa dan siswi untuk membaca secara
acak pada setiap halamannya

2) Dalam pembecaan tersendiri dengan tartil tidak terburu -
buru

3) Waktu yang dilakukan dalam waktu 5 menit dapat

mendapatkan 10 halaman dalam igra secara acak jika siswa
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dan siswi itu tidak lancar dalam bacaan maka segera diakhiri

saja evaluasinya.
Jika siswa dan siswi itu sudah lancar maka akan naik ke jilid
berikutnya pada metode tilawati dalam pembelajaran igra dalam

mempelajari dan memperlancar bacaan Al-Qur’an.

B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan agama islam

Pembelajaran pendidikan agama islam merupakan suatu
pembelajaran yang pembahasannya mengenai agama islam baik itu
hubungan dengan pencipta ataupun manusia yang memiliki pembagian
masing-masing atau pembahasan dalam proses pelajaran yang
dilakukan pada aspek yang yang dibahas karena memiliki tujuan dari
apa yang ingin dicapai dalam pembelajarannya misalnya saja dalam
ibadah, muamalah dan lain sebagainya. Rumpun pendidikan agama
islam sendiri terbagi dari sejarah kebudayaan islam, fikih, Al-Qur’an
hadist, dan juga Akidah akhlak.®

Pendidikan agama islam merupakan ilmu yang mempelajari
tentang agama islam dari sejarah, beribadah, muamalah, dan lainnya
untuk menjadikan manusia lebih giat untuk belajar ilmu agama tanpa
meninggalkan ilmu duniawi karena harus seimbang untuk tidak

tertinggal pada kemajuan zaman.

. Tujuan Pembelajaran Pendidikan agama islam

Tujuan dalam pembelajaran pendidikan agama islam bertujuan
agar dapat mengubah prilaku seseorang menjadi lebih baik dengan
meningkatkan ketagwaan kepada Allah swt dan menjauhi larangannya

dalam artian mengubah prilaku seseorang ataupun memperdalam
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dirinya mengenai agama islam dan mencari ridha dari Allah Swit.
3. Strategi pembelajaran Pendidikan agama islam

Strategi pembelajaran pendidikan agama islam yaitu bagaimana
guru membuat rencana dan juga cara pembelajaran lebih mudah
dicapai dan diterima oleh siswa siswi dengan memperhatikan tujuan
dan aspek yang dicapai pada setiap pertemuaanya. Guru
mempersiapkan proses pembelajaran semenarik mungkin dengan
mengajarkan pembelajaran pendidikan agama secara langsung,
memberikan contoh terlebih dahulu dengan membaca tilawati atau
bacaan dari lembar kerja siswa kemudian peserta didik mengikuti
secara bersama — sama serta dengan sorogan bergantian peserta didik
membaca kepada guru lalu pengajar memberi arahan dan masukan

serta membenarkan dari bacaan masing — masing peserta didik.

C. Siswa Sekolah Menengah Pertama
1. Definisi dari Siswa Sekolah Pertama

Siswa Sekolah Pertama merupakan seseorang yang sedang belajar
di jenjang pendidikan di sekolah menengah pertama yang pada
umumnya usianya 12 sampai 15 tahun. Pada jenjang tersebut memang
peserta didik sudah masuk dikalangan remaja. Yang mana dalam
kalangan remaja tersendiri memiliki sifat dan karakteristik yang
berbeda dari anak kecil menuju kepada kedewasaan dan proses
pembelajaranya pun berbeda tidak seperti mereka di sekolah dasar.
Dalam dunia remaja itu bukan saja melakukan dalam pendidikan di
dunia formal saja namun juga bisa mengikuti kegiatan yang mereka
minati seperti mengasah kemampuan mereka dengan ekstrakulikuler
atau bahkan mengikuti lembaga non formal. Dalam sekolah menengah
pertama setelahnya bisa meneruskan ke sekolah menengah atas atau
bisa ke sekolah kejuruan, kemudian dalam jenjang waktu diperlukan

waktu selama 3 tahun untuk bisa lulus pada masa ini baik dari segi
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penyelenggaraannya tersebut berdasarkan otonomi daerah yang
berlaku bahwa pemerintahan daerah yang bertanggung jawab pada
sistem penyelenggarannya sesuai dengan daerah masing — masing dan
peraturan daerah bukan menjadi tanggung jawab dinas pendidikan
yang mengatur hal tersebut atau bisa dinas pendidikan nasional namun
pihak nasional menjadi regulator pada standar pndidikan nasional.

Kemampuan Keagamaan Siswa Sekolah Menengah Pertama

Pada masa dan tahap ini termasuk pada fase remaja yang mana
kalangan ini tejadinya perubahan — perubahan baik perkembangan
intelektual dan juga perkembangan emosional bahkan pubertas menuju

kepada kedewasaan dan peralihan.®

Dan memiliki kemampuan
keagamaan dari masing — masing peserta didik dapat mengetahui dan
mengenal bacaan serta juga huruf hijaiyah dalam mempelajari kitab
suci Al-Qur’an yang mana sebelumnya pernah mengikuti pengajian
dan memiliki modal dasar mengetahui huruf — huruf hijaiyah
bagaimana cara membaca serta cara menulis Al-Qur’an. pada fase
remaja memang menjadi tantangan tersendiri sebagai pengajar untuk
bisa memberikan pengaruh positif agar para remaja ini tidak
berpangaruh kepada penurunan moral karena pada usia remaja terjadi
kelabilan walaupun sudah ditanamkan pendidikan akhlak dirumah atau
sekolah dasar pada usia remaja ini munculah dilema pada dirinya
sendiri sebagai usia remaja dan pergaulan antara remaja serta akibat
pengaruh pertemanan atau bisa dari kemajuan dari teknologi itu sendiri
yang menjadikan seseorang lebih cepat dewasa atau bahkan
lingkungan sekitar atau yang lain nya yang menjadi tantangan
tersendiri untuk para pengajar untuk memberikan pengarahan serta
bimbingan kepada sesuatu yang mereka minati dengan mengasah

kemapuan mereka dan bakat mereka dengan mengikuti ektrakulikuler
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atau bahkan mengikuti pembelajaran non formal selain mengikuti

pembelajaran dikelas.

Kemampuan yang dimiliki siswa sekolah pertama itu merupakan
bentuk perkembangan dari potensi yang dimiliki saat mereka berada
di sekolah di usia remaja kemampuan terus dilatih agar benar — benar
menjadikan kemampuan yang dimiliki terus berkembang dan juga
semakin terlatih oleh karenanya bisa memanfaarkan dengan baik

dengan beberapa cara :
a. Manajemen Waktu

Majemen waktu merupakan kemampuan yang paling
penting dimiliki oleh usia remaja yang mena bisa membagi
kegiatan yang dilakukan pada setiap harinya. Bisa
mengimbangi kegiatan belajar dan aktif juga dalam melakukan
kegiatan ektrakulikuler yang diikuti yang mana agar bisa
terorganisir dengan baik pembelajaran disekolah dapat dan juga

kegiatan eskul juga dapat dilakukan.
b. Keterampilan Belajar

Yang mana keterampilan untuk menentukan ide — ide
penting, dalam siswa — siswa bisa mengambil point — point
penting dari setiap pembelajaran yang membuat mereka lebih
kreatif dan inovatif untuk membuat media pembelajaran atau
bahkan materi ringkas yang membuat siswa dan siswi jadi lebih
gampang mengerti menerima pembelajaran misalnya membuat
mind mapping atau bagan serta peta konsep atau masih banyak

lagi.
¢c. Komunikasi Asertif

Dalam proses pembelajaran dikelas atau dimanapun tidak



33

bisa lepas dengan namanya komunikasi. Komunikasi itu
tersendiri suatu interaksi dengan ada nya suatu maksud dan
tujuan yang ingin dicapai oleh pemberi informasi dalam dunia
pendidikan komunikasi itu sangat penting yakni guru
memberikan informasi dalam artian pembelajaran supaya para
siswa dan siswi itu bisa mengerti dan memahami pembelajaran
yang dibahas pada pertemuan kali ini yang dimana guru
membuat pembelajaran agar dapat diterima dengan mudah
dalam dunia sekolah menengah pertama untuk membuat
peserta didiknya itu lebih aktif dalam diskusi saling mencurah
pikiran bareng sesama teman dan bahkan mengerjakan tugas
secara berkelompok diperlukan komunikasi yang baik.
Komunikasi asertif itu tersendiri dapat menyeimbangkan antara
ide dan pikiran tanpa terlalu agresif.

D. Penelitian Yang Relevan

Kajian pustaka atau penelitian -~ yang relevan dalam
memperkenalkan dari teori yang dilakukan oleh peneliti dari sumber -
sumber penelitian, lebih mendalami rumusan masalah dari ilmu
pengetahuan yang diteliti dan dianggap berkaitan dari permasalahan
yang sedang diteliti oleh peneliti. Oleh karenanya, sebelum peneliti
gunakan untuk mengajukan proposal, penulis telah melakukan
penelitian atau penelusuran kepustakaan, dan penelitian atau
penelusuran kepustakaan tersebut dianggap berkaitan dari judul yang

penyusun teliti. Studi yang disusun oleh peneliti meliputi

Pertama, Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Wiwik Anggranti
yang judulnya Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Studi
Deskriptif Analitik di SMP Negeri 2 Tenggarong. Dalam penelitian
dilakukan oleh peneliti tersebut dengan menggunakan  metode

kualitatif serta deskriptif. Isi dari penelitian tersebut bahwa dengan
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penerapan metode dalam pembelajaran baca serta menulis Al-Qur’an
yakni klasikal individual, klasikal baca simak, tahap pra menulis, dan
tahap menulis dalam hal ini yang menjadikan proses pembelajaran itu
diterapkan.®* Hasil dari pembelajaran bahwa dalam dalam suatu
penerapan dari materi Al-Qur’an mengenai bacaanya serta tulisannya
dalam mempelajarinya itu tidak secara asal — asalan tetapi harus
mengenal beberapa aspek yang terkait dengannya dalam artian ilmu

tajwid.

Persamaan Penelitian yaitu menggunakan pendekatan yang sama
dengan pendekatan kualitatif dan pada pembahasan nya itu baca serta
tulis Al-Qur’an yang menjadi modal penting dalam mempelajari ilmu
agama serta perbedaanya Jurnal milik Wiwik Anggranti itu meneliti
mengenai suatu penerapan metode pembelajaran baca tulis Al-Qur’an
studi kasus di SMP Negeri 2 Tenggarong. sementara skripsi penulis
membahas tentang suatu pembelajaran baca tulis Alqur’an di Sekolah

Menengah Pertama Diponegoro 3 kedungbanteng

Kedua, Jurnal yang berjudul Implementasi Pembelajaran Baca
Tulis Al-Qur’an dengan Metode Iqra’ pada anak usia dini di Radathul
Atfal Perwanida Slawi Kabupaten Tegal.®* Dan peneltian yang
digunakan itu dengan metode kualitatif dan deskriptif. Yang mana isi
dari jurnal tersebut menjelaskan bagaimana suatu belajar mengajar
terkait pembahasan Al-Qur’an dalam mempelajari bacanya serta
tulisnya yang dilakukan di RA Perwanida Slawi dengan menggunakan
igra dalam proses mengajar dan dalam pembelajarannya mulai dari
Igra 1 sampai dengan 6 secara bertahap apabila peserta didik sudah
lancar maka akan di naik ke iqra yang berikutnya. Hasil daril

%Wiwik Anggranti, Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Studi Deskriptif

Analitik di SMP Negeri 2 Tenggarong, Jurnal Pendidikan Islam : Pustaka ,Vol 10, No 1, 2019,

him 44.

3Srijatun, Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Alqur’an dengan Metode Iqra pada

anak usia dini di RA Perwanida Siawi Kabupaten Tegal, Jurnal Pendidikan Islam : Nadwa ,Vol
11, No 1, 2017, Him 25
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penelitian ini yakni bahwa implementasi yang dilakukan guru dengan
metode iqra sangat efektif dilakukan disekolah sana karena menjadi
motivasi siswa — siswi untuk bisa mempelajari Al-Qur’an dan

semangat belajar

Persamaannya menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif
yang sama dengan peneliti teliti dan membahas mengenai baca tulis
Alqur’an dan cara mengimplementasian dengan metode pembelajaran
menggunakan sumber belajar yaitu Igra. Dan perbedaanya tersendari
yakni skripsi yag ditulis Srijatun lebih kepada pengimplementasian
baca tulis Alqur’an pada setiap pertemuaanya sedangkan peniliti
membahas pengembangan yang dilakukan untuk membuat peserta

didik lebih paham lagi mengenai baca tulis Al-Qur’an.

Ketiga, Jurnal berisi judul Meningkatkan ~Minat Belajar Melalui
Baca Tulis Al-Qur’an di MI Manna Wassalwa. Jenis penetian ini
berbentuk deksriptif kualitatif, yang isi dari penelitian yaitu dalam
penelitian menjelaskan bagaimana cara meningkatkan suatu
pembelajaran yakni dengan menjadikan siswa dan siswi itu tertarik dan
berminat lebih yaitu dengan menggunakan metode Yabu’a untuk
meningkatkan psikomotorik anak untuk meningkatkan dalam untuk
gemar membaca ayatnya dan sering latihan menulis ayat Al-Qur’an.*
Kemudian pengajar melakukan pembenahan disana adanya perubahan
dengan dibagi 3 proker dan membaginya siswa yang sudah mampu dan
memahami dan lancar Al-Qur’an dalam membacanya dan juga paham
tajwidnya, siswa mampu bacaan Al-Qur’an namun kurang lancar dan
tidak mengetahui tajwidnya dan siswa belum sama sekali mengetahui
cara membaca dan mengetahui ilmu tajwid. Dengan hal tesebutlah

menjadikan memahami semua siswa.

Perbedaan penelitian dengan penelitian diatas adalah menggunakan

Sofiul Mifullah. Meningkatkan Minat Belajar Melalui Baca Tulis Al-Qur’an di MI
Manna Wassalwa Jurnal Pendidikan Islam : Pustaka media, Vol 1, No 7, 2020, him 4.
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pendekatan kualitatif, perbedaan yakni skripsi yang ditulis oleh Sofiul
Mifullah ini lebih menjurus kepada meningkatnya minat belajar siswa
melalui untuk bisa baca serta tulis Al-Qur’an dengan strategi dan
metode pendukung tertentu agar minat dalam melakukan pembelajaran
menjadi meningkat sedangkan peneliti juga membahas baca tulis Al-
Qur’an dan dibuat suatu cara dan strategi untuk mempermudah dan
mengejar peserta didik untuk lebih bisa menguasai Al-Qur’an dari segi

bacanya dan tulisnya.
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BAB IlII
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Metode penelitian yakni suatu cara untuk bisa mengumpulkan data
dalam penelitian tersebut berdasarkan pada fenomena berikut yakni
ilmunya itu rasional dapat di terima akal pikiran serta empiris dapat di
amati oleh panca indra dan sistematis berurutan sesuai metode penelitian

yang diambil tidak secara asal — asalan.

Penelitian kualitatif ini adalah salah satu jenis penelitian lapangan
yang mana dalam penelitian ini langsung datang kedatang lapangan sesuai
apa yang ingin diteliti. Dan penelitian ini termasuk penelitian deskriptif
yang mendeskripsikan suatu permasalahan ataupun hal menarik dan
menjadikan  hal tersebut menjadi judul penelitian. Data diambil
berdasarkan yang benar — benar ada dilapangan tanpa mengurangi atau
bahkan menambahkan suatu kejadian tertentu mengenai kondisi di
lapangan atau yang lain yang berkaitan tentang penelitian yang peneliti
teliti. Dan pengalaman yang digunakan peneliti merupakan pengalaman
fenomenologi yang pengalaman — pengalaman ini berdasarkan subjektif
manusia tanpa merekayasa apa — apa Yyang tidak terjadi mengenai

penelitian atau objek yang di teliti.*

Penelitian ini  dimaksudkan untuk mendeskripsikan BTA
pembelajaran di  Sekolah Menengah Pertama Diponegoro 3
Kedungbanteng kaitanya dengan pembelajaran yang disampaikan oleh
pengajar dan juga ada nya program dari sekolah untuk membuat mutu
pembelajaran itu lebih baik lagi dan materi membaca serta metulis Al-
Qur’an yakni adanya kegiatan keputrian dan isinya itu pengajian dan juga

ngaji setiap hari jum’at dan juga adanya pengembangan yang lainnya

%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan R & D, ( Bandung
. Alfabeta, 2009) him 3
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adanya tutor sebaya yang dilakukan siswa dan siswi yang sudah lancar
kepada yang belum begitu bisa bacaannya serta tulisan Al-Qur’an. serta
bimbingan oleh guru yang bertujuan peserta didik lebih memahami

pembelajaran.
B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yakni suatu tempat yang menjadikan peneliti
dalam melakukan penelitiannya. Adapun penelitian berada di Sekolah
Menengah Pertama Diponegoro 3 Kedungbanteng yang letaknya sangat
strategis dari jalan raya purwokerto ajibarang dan berada di jalan raya

Kedungbanteng, Kecamatan Kedungbanteng, di Kabupaten Banyumas.
C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah seseorang yang menjadikan pusat
penelitian dan bisa memberikan informasi mengenai hal apa saja yang
penelti teliti menggali informasi dari seseorang tersebut serta
mewawancarainya untuk mendapatkan informasi mengenai penelitian.*®
Subjek penelitian dapat berupa manusia, barang, data ataupun tempat
yang dinilai dapat memberikan informasi yang dapat digunakan
penelitian dalam proses penelitian yang tersebut. Yang menjadikan
peneliti untuk memilih dari subjek nya yakni dari mewawancari kepala
sekolah tersebut yakni Lili setiyanti S.Pd Selain itu guru Pendidikan
Agama Islam di Sekolah yakni ibu Nur Hasanah yang membantu
peneliti dalam mencari informasi dan mencari data terkait penelitian
dengan mewawancarai bagaimana pembelajaran saat guru memberi
penjelasan dalam pembahasan materi ilmu agama serta dalam
mempelajari Al-Qur’an. serta peneliti dapat dan diberi kesempatan

melakukan observasi dikelas untuk mengetahui secara langsung

% Suharsimi Arikunto, Penelitian Suatu Pendidikan Praktek, ( Jakarta : Rineka Cipta,
2003) him 22
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bagaimana guru mengajar dikelas dan mengondisikan siswa dan
siswinya saat pelajaran berlangsung dan ikut andil saat pengetesan
siswa dan siswi untuk bisa baca serta menulis Al-Qur’an di Sekolah
Menengah Pertama Diponegoro 3 Kedungbanteng kemudian siswa dan
siswi kelas 8 Sekolah Menengah Pertama Diponegoro kedungbanteng

untuk mengetahui informasi dan mewawancarainya.
2. Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sesuatu pusat dari penelitian dan
dijadikan sebagai titik fokus dari penelitian yang di teliti. Objek
penelitian dari penelitian ini merupakan pembelajaran baca tulis Al-
Qur’an disampaikan kepada pengajar serta juga untuk meningkatkan
kualitasnya dan mengajar pelajaran bagi siswa dan siswinya yang susah
menerima pembelajaran serta mengajarkan pembahasan materi baca

serta tulis Al-Qur’an.
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yakni suatu bentuk yang dilakukan
peneliti dalam mengumpulkan data terkait peneltian yang sedang di teliti.
Adapun tujuan dari suatu penelitian tersendiri itu merupakan pengumpulan
data serta mendapatkan data dari apa yang sedang di teliti. Dalam
mengetahui tekniknya serta pengumpulan datanya tersendiri merupakan
cara yang dilakukan oleh peneliti untuk bisa mendapatkan data penelitian
dan bisa mencari jawaban dari rumusah masalah yang ada. Dalam
pengumpulan data berkaitan dengan cara yang dipilih oleh penelti dan
menganalisisnya karena peneliti mengambil penelitian kualitatif maka
teknik diambil sesuai keadaan dan kondisi tanpa ada perubahan sesuai
dengan kondisi aslinya atau dinamakan natural setting, menggunakan
sumber — sumber data dari penelitian itu lebih banyak kepada observasi
dengan mengamati keadaan sekolah dan kondisi keadaan yang sebenarnya

di lokasi penelitian dan mewawancarai sumber dan objek informasi dari
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suatu penelitian untuk menggali informasi dan data terkait dengan
penelitian. Dan adapun penelitian ini tekniknya yakni diantaranya :

1. Wawancara

Wawancara merupakan interaksi yang berlangsung antara
beberapa orang, yaitu orang yang hendak mewawacarai dengan
orang yang diwawancarai. Fungsi wawancara adalah untuk
mengumpulkan data ketika seseoarang mencari suatu data terkait
penelitian memahami apa yang dikatakan orang Yyang
diwawancarai. Dalam teknik wawancara tersendiri yaitu suatu
interaksi yang bertujuan untuk mencari informasi mengenai data
penelitian yang dilakukan oleh peneliti kepada seseorang yang
memiliki sumber infomasi terkait dengan penelitian dengan peneliti
menyiapkan ~ beberapa  pertanyaan = dan  narusumberpun
menjawabnya, sehingga tujuan dari mendapatkan suatu informasi

dan data bisa di peroleh.*

Adapun dengan peneltian yang sedang di teliti, salah satunya
menggunakan wawancara secara terstruktur dari beberaapa pihak
dalam penelitian seperti kepala dari lembaga serta kepada pengajar
di Sekolah Menengah Pertama Diponegoro 3 Kedungbanteng
dengan mananyakan bagaimana proses pembelajarannya dan juga
metode yang dilakukan guru tersebut dalam pembelajaran dan lain
sebagainya. Bagaimana cara cara guru mengatasi siswa dan siswinya
yang tidak begitu lancar dalam bacaanya serta nulis salah satu ayat
Al-Qur’an dengan adanya program yang membantu peserta didik
untuk bisa mengejar ketertinggalan dalam baca serta tulis Al-Qur’an
salah satu guru melakukan monitoring yang mana guru selalu
membimbing peserta didik untuk bisa mengikuti pembelajaran dan

mampu bisa bersaing dengan teman — teman dengan teman yang

¥Lexy J Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2012). him 186.
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lancar dalam bacaanya serta tulisan sudah bagus dalam mempelajari
Al-Qur’an  karena kebanyakan dari peserta didik itu lulusan
sebelumnya itu di sekolah dasar yang mengakibatkan peserta didik
kurang begitu lancar dalam mempelajari Al-Qur’an karenanya lah
pengajar harus mampu membimbing dan menanyakan letak
kesulitan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran memberikan
motivasi belajar dan dorongan untuk serius mengikuti pembelajaran
kepada siswa dan siswinya tersebut dan selalu mencari alternative
pembelajaran yang mudah dan cepat diterima oleh siswa dan siswi
yang sebelumnya sama sekali tidak mengatahui baca serta memulis
Al-Qur’an.

2. Observasi

Observasi merupakan suatu bentuk pengambilan data
berkaitan dengan hasil pengamatan kepada apa yang ingin ditetili
bisa dari objeknya langsung mengenai peristiwa — peristiwa yang
terjadi serta dalam suatu kejadian serta dalam proses belajar
mengajar jika dalam penelitian tersebut diambil dari proses
pembelajarannya. Dan menurut tokoh sanafiah faisal dalam
sugiyono bahwa dalam observasi terbagi dari beberapa macam
diantaranya ada observasi tidak terstuktur, observasi secara
tersamar serta observasi berperan.®® Dari proses pengumpulan data
observasi dibagi jadi beberapa macam lagi adanya observasi
berperan serta tidak berperan dan yang diambil peneliti dalam
penelitian ialah observasi partisipan yang adanya hubungan
partisipan yang menjadikan penelitian terselesaikan dengan adanya
pihak yang membantu baik itu dalam mencari informasi serta
dalam yang menjadikan proses observasi. Dari jenis observasi
partisipan di beberapa bagian juga adanya observasi yang

terstruktur dan observasi yang tidak terstruktur.

%83Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, ... him 125
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Dari proses penelitian ini penulis akan memilih bentuk
observasi pengamatan dalam kelas ataupun saat guru melakukan
pembelajaran dan juga mengamati peserta didik saat pembelajaran
apakah masih belajar bertahap dan adanya kesulitan belajar dan
faktor yang menyebabkannya disitulah program pengembangan
atau kegiatan yang dilakukan untuk penambahan pengetahuan
siswa dan siswinya untuk mengejar ketinggalan dalam bacannya
serta tulisannya untuk bisa menguasai Al-Qur’an dan lebih
memahami lagi. Selain itu proses pengamatan yang dilakukan
bagaimana suatu cara guru bisa membuat pesera didik untuk bisa
mengejar ketertinggalan mempelajari  Al-Qur’an serta peneliti
diberikan kesempatan untuk bisa mengevaluasi peserta didik dalam
pembelajaran dan menjadikan penelti tahu masih banyak dari siswa
dan siswi tidak begitu lancar dalam baca dan nulis Al-Qur’an dan
hal tersebutlah program sekolah atau kegiatan sekolah yang
membantu siswa dan siswinya untuk bisa mengikuti kegiatan

belajar dan bisa untuk mempelajari Al-Qur’an.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah bentuk peneliti untuk mendapatkan data
dalam penelitian atau juga informasi terkait dengan penelitian baik
itu berupa gambar, media pengajaran, bahan ajar atau bisa melalui
kondisi kelas serta bisa menggunakan rekaman suara dan bentuk
untuk mencari data baik itu berupa dari gambar — gambar atau bisa
di sebut dengan foto — foto yang diambil peneliti saat penelitian dan
juga diambil dari media dan bahan ajar saat guru menjelaskan
pelajaran dan saat peneliti melakukan observasi.

Dokumentasi pada penelitian yakni dilakukan suatu
pengumpulan data melalui catatan tertulis, serta foto — foto kegiatan

dan juga bisa menggunakan bahan ajar serta keadaan kondisi kelas
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berdasarkan dari pembelajaran baca tulis Alqur’an di SMP
Diponegoro 3 kedungbanteng baik dari segi bahan ajar materi.
Media pendukung belajar dan lain sebagainya serta administrasi
yang dipersiapkan guru dalam melakukan pembelajaran dalam
pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Silabus, Prota ,
Promes dan masih banyak lagi untuk memudahkan pengajar dalam

kegiatan belajar mengajar oleh pengajar itu sendiri.
. Teknik Analisis Data

Analisis data yakni sebuah cara mencari suatu argumen peneliti
terhadap apa yang sedang lakukan dalam penelitan baik
pengumpulan data berupa hasil wawancara yang dilakukan
dibarengi dengan observasi bahkan dokumentasi yang bisa
digunakan menganalisis serta mengambil kesimpulan dan bisa di
pahami oleh diri sendiri bahkan oleh pembaca yang lain serta
memberikan jawaban dari hasil penelitian dan menurut pandangan
peneliti itu tersendiri. Menurut salah satu tokoh Miles dab
Huberman berpendapat analisis kualitatif dilakukan secara langsung

dengan berupa data display, reduction, dan conclution.

Sedangkan yang dinamakan dengan analisis data kualitatif
adalah bentuk usaha penelitian mengorganisasikan dara serta
memilih data untuk dikelola yang menjadi bentuk satuan serta apa
yang dikelola tersebut dapat diinformasikan lagi kepada orang lain
atau pembaca.

Berdasarkan pendapat diatas maka dalam menganalisis data
merupakan suatu bentuk untuk mengelola data dan data di
kumpulkan menjadi satu baik dalam proses pengumpulannya secara
observasi, wawancara bahkan dokumentasi.Dalam penelitian
kualitatif, analisis data yang dilakukan pada proses pengolaannya itu
sebelum dan setelah data terkumpul. Adapun analisi datanya yang
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digunakan pada penelitian yaitu peneliti lebih menekankan pada saat
analisis data atau pengumpulan data. Adapun aktivitas atau kegiatan

yang terdapat dalam analisis pada penelitian yaitu :
1. Reduksi data

Reduksi data yakni aktivitas untuk mengumpulkan data dan
memilih ide — ide pokok berdasarkan inti dari penelitian tersebut.
Maka dari itu peneliti perlu mempersiapkan segala kebutuhan
dalam melakukan pengumpulan data sebelum datang ke lokasi
penelitian karena pasti data diperoleh itu banyak dan masih
banyak yang kurang terustruktur maka peneliti merencanakan dan
membuat gambaran dalam artian mereduksi data apa hal yang
dipersiapkan agar kedepannya dalam penelitian tersebut sudah
terarah dan memiliki arah tujuan dan memiliki target dan tujuan
masalah ~ ingin  dipecahkan tujuannya tersendiri  untuk
memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data. Adapun data
yang berhubungan pada materi dari -membaca serta nulis, Al-
Qur’an saat guru menerangkan di dalam ruangan kelas 8
menerapkan berbagai metode dan kegiatan pendukung yang yang
dilakukan untuk mengejar ketertinggalan siswa dan siswi untuk
mempelajari bacaannya serta menulis Al-Qur’an di Sekolah
Diponegoro 3 Kedungbanteng misalnya data saat diperlukan guru
saat pembelajaran mempelajari Al-Qur’an diantara media yang
menjadikan siswa dan siswi untuk lebih cepat memahami materi
serta materi bahan ajar yang ingin disampaikan pada saat

pembelajaran dan lain sebagainya.
2. Penyajian data

Tahap selanjutnya dalam menganalasis data selain reduksi data
ada yang nama penyajian data itu tersendiri yang berarti proses
menyajadikan data yang satu dengan yang lainnya dari beberapa
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kumpulan data untuk melakukan langkah selanjutnya dalam
penelitian tersebut dan membentuk dari data yang diambil
menjadikan sekumpulan data untuk menarik kesimpulan baik itu
berupa bagian tabel, grafik, ataupun naratif, matrik, catatan
lapangan, jaringan, bagan serta bagianya lainya. Adapun dalam
penelitian kualitatif tersendiri dalam bentuk penyajian datanya
berupa bagan atau bahkan uraian yang singkat dan yang sering
digunakan oleh banyak peneliti pada penelitian kualitatif tersendiri

menggunakan bentuk teks atau bisa disebut dengan naratif.

Pada langkah yang dilakukan, data yang telah terkumpul
kemudian disusun secara terperinci agar dapat dengan mudah
dipahami dan dianalisis sehingga dapat memperoleh data berupa
deskripsi tentang mempelajari bacaan dan tulisan Al-Qur’an dari
hasil data ataupun metode saat proses berlangsung seperti mengenal
hukum bacaan serta makhrajul huruf dan imla mengenal tulisan Al-
Qur’an serta data siswa atau siswanya sudah mahir dan proses
dalam pembelajaran Al-Qur’an dan data siswa dan siswinya yang
tidak begitu lancar pada pembalajaran bacanya serta nulis Al-

Qur’an.
3. Verifikasi

Verifikasi atau bisa disebut dengan menarik kesimpulan dalam
melakukan penelitian yang mana adanua verikasi ini agar terjadinya
suatu kesimpulan dari rumusan yang diambil berdasarkan jawaban
dari hasil penelitian tersebut yang dirancang sebelum melakukan
penelitian. Kesimpulan dalam artian dapat menemukan kajian dan
bentuk objektif baru dari penelitian yang sebelumnya belum pernah
ada dan melakukan penelitian lebih jelas. Yang dikwatirkan dengan
kondisi dilapangan yang menjadikan rumusan masalah menjadi

berkembang tidak sesuai dengan rencana dari penelitian karena dari
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rumusan bisa saja berkembang setelah melakukan terjun langsung
dilapangan. ditarik kesimpulan namun baru kesimpulan awal yang
sifatnya tersendiri masih sementara jika di temukan bukti — bukti
atau data — data tambahan dalam pengumpulan data, jika dalam
kesimpulan tahap awalan ditemukan data yang valid dan terus
konsisten menjadikan kesimpulan tersebut kesimpulan fleksibel.

Adapun dari penelitian, penulis dapat menarik kesimpulan
berbagai data serta informasi setelah melakukan berbagai
pengumulan data baik dari mewawancarai dan juga melakukan
observasi maupun pengambilan dokumentasi pada saat penelitian
disekolah memiliki hasil tersendiri dan tujuan yang di capai dan
ditarik suatu kesimpulan yang mana dalam pengembangan dan juga
adanya program sekolah dalam pembejalaran mempelajari Al-
Qur’an bisa membantu siswa serta siswi untuk bisa mengikuti
pembelajaran serta bisa meningkatkan siswa dan siswinya itu untuk
bisa baca Al-Qur’an serta terbiasa nulis Al-Qur’an. karenanya ada
hal yang menjadikan peserta didik menjadi termotivasi dan
bersemangat dalam mengejar ketertinggalan dalam segi membaca
serta dalam segi menuliskan Al-Qur’an karenanya lah peran dari
pengajar Pendidikan Agama Islam sangat penting untuk bisa
membimbing siswa dan siswinya untuk bisa dalam mempelajari Al-
Qur’an dapat membacanya serta tulisnya juga adanya kerjasama
dengan guru lainnya dan pihak sekolah lainnya untuk bisa
membantu dan menjalankan program sekolah atau kegiatan sekolah

agar dapat berjalan dengan baik serta sesuai target yang diinginkan.
F. Keabsahan Data

Keabsahan data memerlukan teknik pemerisaan. Pelaksanaan
dalam melakukan pemeriksaan data ini dalam penelitian ada

beberapa kriteria dalam pemeriksaan data ini yakni kepercayaan,
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ketergantungan, kepastian serta keteralihan. Memang dalam
penelitian tersendiri dibutuhkan suatu pengecekan agar penelitian
benar — benar asli milik sendiri. Dalam pengecekan dalam
keabsahan ini dengan mengamati bagaimana proses pengamatan nya
yang dilakukan peneliti serta kevalidan datanya dan juga
triangulasinya. Dalam proses ketekunan tersebut dicari unsur dan
situasi yang benar — benar relevan dengan permasalahan yang dicari
letak jawabannya dari sebuah penelitian atau juga di tarik

kesimpulannya.

Keabsahan tersendiri baik itu kevalidan data atau kesahihan data
itu sangat diperlukan. kenapa sangat diperlukan sebagai objektif dan
keaslian penelitan baik itu pengujiannya dan keabsahannya dalam
penelitian ini isi dari penelitian yakni pembelajaran dari baca tulis
Al-Qur’an berlokasi di Sekolah Menengah Pertama Diponegoro 3

Kedungbanteng adanya beberapa teknik diantaranya :
1. Triangulasi Sumber

Triangulasi merupakan suatu pengecekan dengan berbagai cara
serta waktu dan tekni ini sering digunakan peneliti dalam
pengecekan data dan keabsahan data menurut tokoh meleong,
bahwa untuk memeriksa keabsahan data perlunya pengecekan dan

pembanding antar keabsahan data

Adapun triangulasi penelitian ini dengan adanya sumber dan
teori, dengan sumber itu adanya cross check antara data peneliti
dengan sumber yang lain atau penelitian yang lain. Misalnya dalam
kreadibilitas mengenai prilaku siswa serta siswi maka data harus
dikumpulkan melalui peran dari pengajar itu sendiri dengan
bantuan teman sebaya dari murid dan wali murid itu tersendiri.
Dari proses data yang diambil oleh peneliti melalui wawancara,

dokumentasi, dan observasi dengan memastikan perbedaan dari
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penelitian yang lain dengan penelitian yang ingin disusun dengan
memerhatikan aspek pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di Kelas 8
Sekolah Menengah Pertama Diponegoro 3 Kedungbanteng dengan
mencari hal yang menarik yang belum pernah ada disekolah yang

lain.

Dan triangulasi diuji ukur sebepa jauh data dan dibandingkan
dengan teori yang lain. Hal ini dilakukan berupaya agar data yang
dimiliki dengan orang lain teliti itu berbeda dari segi isi atau yang
lainnya dan melihat dari kemungkinan dari data. Dan penelitian
diperkuat dengan penjelasan dan menjadikan data itu lebih

dipercaya keasliannya.
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BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas 8 SMP

Diponegoro 3 Kedungbanteng
1. Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP

Diponegoro 3 Kedungbanteng

Dalam bentuk implementasi pembelajaran pendidikan agama islam
di Smp guru mengajarkan secara langsung dan menggunakan metode
ceramah dan bentuk implementasiannya dengan menyesuaikan materi
dan pembahasan sesuai tujuan pembelajaran dalam setiap pertemuan
serta proses pembelajarannya yaitu dalam materi ibadah pada
kehidupan sehari — hari serta bentuk pengamalan siswa siswi dalam
shalat. Jadi guru menugaskan kepada peserta didik untuk praktik shalat
untuk mengukur seberapa jauh pengalaman dari masing — masing

peserta didik.*

. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Diponegoro 3

Kedungbanteng

Strategi yang digunakan guru dalam proses pembelajaran
pendidikan agama islam dengan menyiapkan segala persiapan,
merencanakan, membuat metode yang menarik dan cara penyampaian
yang baik agar peserta didik dapat memahami pembelajaran. Strategi
yang dilakukan guru secara tutorial langsung memberi contoh dalam
pembelajaran pendidikan agama islam dalam mempelajari Al-Qur’an,
kemudian melakukan sorogan yang dilakukan oleh peserta didik yang
mana saling bergantian membaca kepada guru serta pengajar memberi
arahan dan membenarkan dari bacaan peserta didik dalam mempelajari

Al-Qur’an. serta adanya pengalaman langsung dan brainstorming curah

2022
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gagasan peserta didik dengan menanyakan pengalaman dari peserta
didik mengenai thaharah ataupun mengenai sejarah masuk islam pada

pembahasan sejarah kebudayaan islam.

3. Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Diponegoro 3
Kedungbanteng
Proses evaluasi yang dilakukan oleh guru pendidikan agama islam
di Smp SMP Diponegoro 3 Kedungbanteng dengan mengevaluasi baik
secara lisan ataupun tulisan mengenai bagaimana kemampuan dari
peserta didik setelah menerima pelajaran yang telah didapatkan. Dalam
bentuk evaluasi tulisan dengan tugas mandiri, ulangan harian, PTS dan
UAS sedangkan lisan melalui hafalan dari materi yang di pelajari
ataupun hafalan surat — surat pendek dan pilihan sedangkan menulis Al-
Qur’an memberi latihan dan pembiasan untuk menjadikan terbiasa

menulis Al-Qur’an dengan latihan imla. %

B. Program Kegiatan Keagamaan Di Kelas 8 SMP Diponegoro 3

Kedungbanteng

Berdasarkan proses penelitian yang dilakukan adanya program
keagamaan yang membantu siswa siswinya itu untuk bisa dalam segi baca
serta menulis Al-Qur’an dan juga sekolah yang berbasis pada keagamaan
juga yang membuat dalam membentuk prilaku serta akhlak yang baik
masing — masing peserta didik maka diperlukannya suatu penanaman ilmu
agama yang lebih dibanding dengan sekolah umum yang lain lebih kepada
pembelajaran umumnya walaupun tidak sebanyak dari sekolah yang
berbasis agama ataupun pondok pesantren akan tetapi dalam belajar agama
tidak bisa diabaikan dengan adanya program keagamaan dari pelajaran
tersebut baik dari tutor sebaya yang saling membantu antar teman yang

satu yang lain untuk menguasai suatu pembelajaran dan juga tidak hanya

2022
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51

belajar ilmu agama dalam artian pendidikan agama dan budi pekerti saja
dan juga belajar tentang keaswajaan karena dibawah naungan nahdhotul
ulama. Selain itu ada program keagamaan yang lain ada suatu pembiasaan
pada setiap jam pertama melakukan tadarus Al-Qur’an bersama dan
mencoba membiasakan untuk melatih siswa dan siswi untuk bisa membaca
dan menulis.

Kemudian dalam pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama
Diponegoro 3 Kedungbanteng ini melakukan pembelajarannya itu selama
satu minggu sekali dengan berbagai materi dan pembahasannya setiap
materinya salah satunya materi yang disampaikan merupakan cara
membaca serta menulis dari Kitab suci Al-Qur’an mulai dari mengetahui
makhrajul hurufnya dan mengenal hukum bacaan tajwidnya baik bacaan
panjang dan pendeknya atau mempelajari mad serta bacaan galgalahnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pendidikan agama islam
disana yakni Ibu Nur khasanah proses pembelajaran yang dilakukan
dengan membiasakan baca dan tulis Al-Qur’an

“Mempelajari Al-Qur’an dengan membiasakan membaca dan
menulis huruf hijaiyah, agar menjadi terbiasa dalam membaca dan
menulis Al-Qur’an”.*!

Dalam baca tulis Al-Qur’an ini menjadi modal penting syarat
selanjutnya untuk memahami pelajaran agama karena memiliki
ketertarikan dan saling berhubungan Al-Qur’an menjadi dasar ajar pokok
dan pedoman bagi kehidupan manusia dan setiap pembahasanya memiliki
rujukan Kitab suci Al-Qur’an itu tersendiri suatu pelajaran itu memiliki dan
terbagi dari beberapa pembahasan serta pendalaman masing — masing
karena dalam pendidikan agama islam tersendiri ada beberapa ruang
lingkup atau bisa dinamakan dengan rumpun PAI misalnya saja Al-Qur’an
hadist, Fikih, Akidah akhlak, dan juga Sejarah kebudayaan islam yang di

dalamnya mempunyai aspek tujuan dari setiap pembahasannya
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berdasarkan dalam akidah akhlak sendiri mempelajari memgepankan nilai
akhlak dan perubahan pada dalam diri mereka dengan membiasakan
prilaku — prilaku baik dan menjauhi segala prilaku yang tidak baik proses
yang dilakukan pengajar tersebut

“Misalnya di materi akhlak terpuji dengan membiasakan berprilaku
jujur dan qana’ah tidak hanya materi yang disampaikan namun bisa
dilakukan dan di implementasikan pada kehidupan sehari — hari
dalam artian dapat membiasakan walaupun agak begitu sulit

namun perlu dipaksa dan di coba yang nantinya lama kelamaan

siswa serta siswi itu terbiasa melakukannya”.*?

Pada zaman sekarang lebih mengedepankan pada penilaian akhlak
yang menjadikan pembelajaran pendidikan agama islam itu sangat penting
untuk bisa membuat siswa dan siswi itu berubah dari segi prilakunya dan
membuatnya menjadi pribadi yang beraklakul karimah sesuai dengan visi
dan misi sekolah dalam pembelajarannya juga dilakukan suatu metode
pengajar tidak hanya menjelaskan saja terus dan menjadikan siswa serta
siswi hanya mendengarkan atau ceramah terus menerus Yyang
mengakibatkan mengantuk dan bosan serta kurang antusias mengukuti
pembelajaran misalnya yang dilakukan pengajar langsung mempraktikan
langsung misalnya apabila ada seseorang yang kesulitan ketika
menggotong meja sendiri apakah tindakan yang harus dilakukan oleh
temannya terus para temannya di kelaspun ikut membantunya agar
membiasakan sifat tolong menolong dan hal tersebutlah bahwa manusia itu
tidak bisa hidup sendirian dan karena sifatnya manusia itu lemah
memperlukan bantuan orang lain dan selalu membiasakan hidup saling
tolong menolong dan membuat lingkungan menjadi tentram
berterimakasih ketika di mendapatkan bertolong dan meminta tolong
apabila dalam kesulitan dan meminta maaf apabila dirinya memiliki
kesalahan terhadap teman yang satu dengan yang lainnya.

Tidak bisa dipungkiri untuk bisa mendalami ilmu agama itu tidak

2022
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lepas dengan adanya membaca serta menulis Al-Qur’an yang membuat
siswa siswi itu mengerti karena untuk bisa melanjutkan pembelajarannya
karena Al-Qur’an merupakan suatu sumber hukum islam dan menjadi
modal besar untuk bisa belajar agama islam yang sudah dijelaskan bahwa
dari masing — masing pembahasan memiliki arah dan tujuan dari apa yang
ingin dicapainya pada setiap materi pada saat observasi dilakukan
pelajaran yang dilakukan guru pendidikan agama islam ibu Nur Hasanah

“Dalam proses pelajaran yang dilakukan sebelumnya menanyakan
kepada siswa serta siswinya sudah ada yang tahu mengenai
pelajaran atau tersebut atau tidak karena dari setiap siswa pasti
memiliki pengalaman masing — masing dalam mempelajari agama
apalagi jika mereka mengikuti pengajian dilingkungan rumahnya
setelah menanyakan apakah ada lalu kemudian menjelaskan dari
guru dengan menggunakan metode serta bahan ajar yang sudah
disiapkan sebelumnya”43

Adapun implementasi dalam hal akhlak dan budi pekerti yang baik
dalam hubungan sesama manusia atau hablu minannas sedangkan dengan
hubungan dalam hal ibadah atau kepada sang khaliq seperti melakukan
ibadah dalam bentuk ini termasuk kedalam ilmu fikih dalam pembelajaran
yang dilakukan pengajar

“Setiap hari yaitu sebelum melakukan shalat yakni melakukan
thaharah yakni bersuci dari segala hadast ataupun najis baik itu
hadast kecil atau besar harus diperhatikan karena sebelum
melakukan harus suci dan dalam mempelajarinya guru tidak hanya
menjelaskan materi saja dan atau ceramah terus namun bisa
membuat peta konsep agar siswa serta siswi itu lebih mudah
memahami dan juga diselingi dengan praktik misalnya dalam
wudhu ataupun tayamum bagaimana cara berwudhu rukunnya apa
saja dan sunahnnya apa saja yang menjadikan itu lebih dapat
paham dari materi yang dijelaskan karena langsung
memperaktikannya ataupun melalui pengalaman mereka...”.**

Misalnya lagi dalam menjelaskan materi shalat sebelumnya

pengajar menanyakan kepada mereka apakah yang tahu tentang shalat dan

*Hasil Observasi di SMP Diponegoro 3 Kedungbanteng pada 18 Mei 2022
*Hasil Wawancara dengan Guru PAI SMP Diponegoro 3 Kedungbanteng pada 18 Mei
2022
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pernah melakukannya mencari tahu pengetahuan mereka dan jika sudah
baru pengajar menambahkan seperti halnya tadi dalam mempelajari
tayamum. Dari beberapa pembelajaran memiliki terkaitan mengenai
rumpun pendidikan agama islam yang tadi dengan mempelajari baca serta
tulis Al-Qur’an karena memiliki modal penting serta pengaruh penting
contohnya saja dalam belajar Al-Qur’an hadist jika tidak bisa baca dan
juga menulisnya bagaimana bisa memahami makna dari pelajaran yang
ingin dipelajari dalam pelajarannya yang dilakukan

“Saat guru itu melakukan penjelasan mengenai bagaimana bacanya

serta hukum tajwidnya apa saja serta makna yang terkandung

didalamnya selain itu juga apa hadist dari ayat Al-Qur’an tersebut
dan makna yang diambilnya dan juga hikmahnya yang dapat
diambil.”*

Tidak hanya dari praktik saja dan mencari tahu pengalaman mereka
pengajar juga membuat siswa serta siswi juga ikut aktif dalam
pembelajaran dengan membuat pendapat masing — masing dan wajib
memberikan mengenai salah satu materi karena setiap orang memiliki
sudut pandang dan pemikiran yang berbeda — beda bagaimana mereka cara
menjelaskannya dengan diberikan kelompok kecil dan membahas tentang
haji dan mulai menjelaskan apa itu haji dan macam —macamnya dan cara
pelaksanaanya dari kelompok kecil tersebut mulai menjelaskan
menjelaskan masing — masing kelompok yang sebelumnya mereka
diskusikan atau susun materi agar bisa menjelaskannya kepada beberapa
kelompok dan kemudian dari peran anggota kelompok itu tetap ikut andil
yakni pengajar ikut memperhatikan dan ikut andil dalam diskusi kecil
tersebut.

Dari berbagai metode serta strategi yang guru terapkan dalam
pembelajaran pendidikan agama islam di kelas memang peran guru itu
sangat berpengaruh serta berkontribusi agar dapat berjalan sesuai yang

diharapkan dan dapat mengontrol dan memonitoring agar jalannya diskusi
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tidak sampai kepada tujuan yang berbeda namun juga memberikan arahan
agar dapat tercapainya. apalagi pembahasannya ketika mengenai baca serta
tulis Al-Qur’an jikalau dari siswa atau siswi yang tidak begitu paham
mengenai materi jangan diberi kesimpulan anak tersebut bodoh dan tidak
bisa diajari dan menjadi tantangan guru untuk sabar dan selalu
memberikan semangat karena pengajar sebagai pengganti orang tua
disekolah yang dinamakan monitoring dari program tentunya juga
diperlukan beberapa pihak dan kerjasama baik dari orang tua, wali kelas
sekolah, guru pelajaran yang lain serta kepala sekolah sebagai pemimpin
dari suatu lembaga kemudian tujuan dengan memperhatikan juga media
yang digunakan dengan keadaan di lokasi di lapangan jika media serta
fasilitas kurang mendukung pengajar bisa membuat sendiri media yang
diperlukan pada suatu materi yang ingin disampaikan proses pemanfaatan
guru dalam menggunakan media dan alat perangkat sederhana

“Dengan membuat alat peraga dan masih banyak lagi untuk
membuat siswa serta siswi dapat memahami pembelajararan
dengan mudah dan cepat contohnya saja dalam materi rukun islam
dan iman bisa membuat materi dengan menggunakan Kkertas
payung atau bisa asturo dengan di beri sedikit gambaran dan inti
dari materi tersebut juga di berikan penjelasan singkat dan di
lengkapi dengan foto untuk menjadikan lebih menarik dan
membuat lebih jelas karena ada gambarnya.”*®

Pengajar juga bisa memanfaat LCD proyektor walaupun jumlahnya
terbatas namun bisa memanfaatkan sebaik mungkin dengan sebelumnuya
membuat point — point penting yang ingin disampaikan pada pertemuan
kali ini hal apa saja yang ingin dicapai serta memperhatikan indikator serta
aspeknya dengan menggunakan power point dan pengajar sebelum
menjelaskan kepada murid — murid harus benar — benar menguasai materi
yang ingin disampaikan agar bisa di mengerti dengan jelas dan jikalau
siswa serta siswa itu masih bingung apa yang dijelaskan mungkin bisa

menanyakan mana letak kesulitannya dalam menerima pembelajaran pada
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kali ini dan jika ada pertanyaan pengajarpun bisa menjawab secara singkat
padat dan jelas agar pertanyaan dari muridnya tersebut bisa diterima
dengan baik. Selain menggunakan media power point pengajar juga
menggunakan video pembelajaran agar bisa mengetahui proses bagaimana
pelaksanaan haji yang baik dan benar sesuai ajaran islam kemudian
pengajar juga menjelaskan juga di saat proses video itu berlangsung
dengan menjedanya tidak membiarkan saja siswa serta siswi menonton
saja tanpa ada arah dan tujuan yang mengakibatkan merasa bosan juga
atau tujuan dari pemutaran video tidak dapat tercapai. Dari beberapa media
yang digunakan dan diterapkan sumber ajar serta bahan ajar itu juga perlu
karena dari media nya yang tidak semua memenuhi dengan menggunakan
buku panduan ataupun iqra serta juga bisa modul serta poster — poster
untuk bisa memudahkah siswa dan siswi itu menangkap pelajaran dengan
mudah dan cepat.

Salah satu pelaksanaannya tersendiri dengan mengajarkan melalui
buku paket serta lembar kerja siswa pada materi tertentu dan setelah
dijelaskan diberikan beberapa latihan dari pertanyaan untuk mengetahui
kemampauan dari siswa serta siswinya dari penelitian dari hasil
wawancara dengan salah satu siswi kelas 8 bahwa bagaimana harapan
kalian mengenai mempelajari pendidikan agama islam agar dapat lebih
antusias dan semangat lagi dalam mengikuti pembelajan

“Yakni dengan menggunakan media yang membuat kami lebih
cepat mengerti dalam pembelajaran serta diselengi dengan suatu
permaianan tidak semua materi itu dijelaskan semua begitu saja
akan tetapi ada yang membuat kami bosan dan mengantuk usul
kami ada selingan games atau sejenis permainan untuk
mengembalikan fokus dalam menangkap kembali pembelajaran
dan membuat kami itu lebih antusias dan semangat untuk

belajar”.*’
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C. Kegiatan Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Di Kelas 8 SMP Diponegoro
3 Kedungbanteng

1. Kondisi Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa dan Siswi SMP
Diponegoro 3 Kedungbanteng
Berdasarkan data dan penelitian yang dilakukan bahwasannya
kondisi kemampuan siswa serta siswi kelas 8 SMP Diponegoro 3
Kedungbanteng

“Jumlahnya itu ada 47 anak sudah memiliki kemampuan dalam
membaca dan menulis Al-Qur’an yang kebanyakan menjawab
sedang dari pertanyaan yang diajukan yaitu apakah siswa atau
siswi sudah menguasai membaca dan menulis Al-Qur’an,
kemudian sudah memiliki bekal dalam artian sudah begitu
lancar dan bisa mempelajari baca dan tulis Al-Qur’an.”*®

Kemudian berdasarkan hasil wawancara yang dibuat oleh
peneliti apakah jenjang sekolah yang ditempuh dari siswa siswi
tersebut serta sebelumnya sudah mengaji dan juga memiliki kesulitan
atau tidak

“Kebanyakan dari mereka yang jenjang sebelumnya itu di
sekolah dasar yang mana dalam mempelajari ilmu agama kurang
begitu lancar mengakibatkan siswa atau siswi tidak begitu bisa
dan tidak juga mengikuti pengajian dengan baik dilingkungan
rumahnya atau bisa sendiri dengan mengulangi pelajaran yang
telah diterima sebelumnya ketika dalam wawancara pada saat
penelitian yang ditujukan kepada siswa atau siswi kebanyakan
sudah melakukan pengajian yang dilakukan di Taman
Pendidikan Qur’an serta tidak merasakan kesulitan dalam
mempelajarinya.”*

Namun ketika saat dilakukannya bentuk evaluasi siswa serta
siswi itu juga kesulitan tidak hanya sebatas omongan saja namun perlu

dibuktikan ketika diri mereka memang bisa atau tidak dan menjadikan

peran pengajar sangat penting agar bisa membuat siswa dan siswi itu

*®*Hasil Observasi dengan peserta didik kelas 8 SMP Diponegoro 3 Kedungbanteng pada
18 Mei 2022

**Hasil Wawancara dengan peserta didik kelas 8 SMP Diponegoro 3 Kedungbanteng pada
18 Mei 2022
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bisa membaca ataupun menulis Al-Qur’an karena sebagai bekal
dirinya untuk bisa dalam mempelajari ilmu agama kalau tidak bisa
nanti akan kerepotan karena Al-Qur’an suatu landasan serta sumber
hukum islam.

“Dari beberapa kondisi tersebut memang masih perlunya
pembenahan walaupun ketika dari salah satu siswi kelas 8
ditanyakan apakah sudah menguasai baca dan tulis Al-Qur’an,
mayoritas dari kami sudah menguasai dalam hal baca atau pun
menulisnya tapi ada sebagian dari kami yang masih kesulitan
dalam tulis karena karena ada beberapa faktor salah satunya
yakni tidak mengulangi pelajarannya kembali.”*®

Memang tidak bisa dapat dipungkiri walaupun keadaan dari

mereka ada yang bisa atau tidak menjadikan bentuk evaluasi pengajar
agar benar bisa membuat pelajaran itu lebih bermakna dan kena ke diri
mereka untuk bisa meteka aplikasikan di kehidupan nyata tidak hanya
sebatas materi saja namun ilmu yang bermanfaat itu bisa
mengamalkannya atau mulai sedikit demi sedikit membiasakannya
maka dari itu pengajar menjadikan dirinya sebagai panutan dan di
guguh serta dititu oleh anak peserta didiknya untuk bisa meniru hal —
hal yang baik dari dalam diri kita.

“Adapun bisa dilakukan pengajar dalam pembelajarannya
selalu membiasakan baca surat pendek dengan memperhatikan
hukum bacaan tajwidnya dengan secara berkelanjutan dan
pastikan pengajar tersebut mengerti apa yang disampaikan
karena jikalau mereka bingung tanyakan kepada mereka apa
letak kebingungan serta kesulitannya beri solusi dan alternatif
mudah dan gambaran singkat namun apa yang ingin
disampaikan tersebut bisa dapat dpahami diperlukan letak
kesabaran bagi pengajar karena dari setiap penangkapan masing
— masing orang itu berbeda ada yang sekali dijelaskan langsung
dapat diterima ada yang berkali — kali dan ada juga dengan
diberikan contoh atau dengan praktikan baru menjadi paham.”*

**Hasil Wawancara dengan peserta didik kelas 8 SMP Diponegoro 3 Kedungbanteng pada
18 Mei 2022

*'Hasil Wawancara dengan peserta didik kelas 8 SMP Diponegoro 3 Kedungbanteng pada
18 Mei 2022
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2. Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di SMP Diponegoro 3
Kedungbanteng

Berdasarkan dari kondisi kemampuan yang dialami masing —

masing siswa serta siswi yang mana belum begitu mahir baca serta

tulis Al-Qur’an maka atas dasar ini kemudian guru pendidikan agama

islam melakukan perluasan pembelajaran bahwa diperlukan dengan

mengadakan kegitan baca dan tulis Al-Qur’an bagi semua siswa.

a. Program Kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an

Berdasarkan pembelajaran dan materi itu terdapat siswa siswi
dalam pelaksanaannya yakni melakukan proses pembelajaran
dengan mempelajari membaca serta menulis Al-Qur’an di Sekolah
Menengah  Pertema Diponegoro 3 Kedungbanteng yakni
mempelajari suatu materi pembahasan dari pelajaran pendidikan
agama islam dan budi pekerti yang mana pengajar melakukan
kegiatan belajar dan mengajar membaca dan juga menulis Al-
Qur’an dengan menerangkan bagaimana cara untuk bisa lancar
dalam membacanya dan dalam tulisannya juga lancar dan bagus.
Dan mempelajari kaidah — kaidah menulis tulisan Al-Qur’an dan
juga cara membaca susuai hukum bacaan atau disebut dengan ilmu
tajwid dalam mempelajari ilmu Al-Qur’an.

Serta ada dari siswa dan siswa itu di SMP Diponegoro 3
Kedungbanteng dalam membacanya itu sudah begitu lancar dan
juga ada yang belum dan menulis Al-Qur’annya juga karena
disebabkan beberapa faktor yakni kebanyakan peserta didik jenjang
sebelumnya itu di sekolah dasar yang mana di sekolah dasar
peserta didik mempelajari ilmu agama sedikit yang mengakibatkan
peserta didik kurang begitu bisa atu lancar mempelajari baca
atupun nulis Al-Qur’an dan faktor selanjutnya yakni kebanyakan
peserta didik tidak meneruskan pengajian dirumahnya masing —

masing karena beralasan sudah besar dan tidak melanjutkan
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pelajaran dan baca serta tulis Al-Qur’an dan juga adanya beberapa
faktor salah satunya pesatnya kemajuan teknologi yang
mengakibatkan peserta didik lebih cepat dewasa kadang lebih suka
membuka handphone dibangdingkan membaca buku atau
mempelajari Al-Qur’an dalam hal membacanya dan membiasakan
menulis ayatnya.

Adanya beberapa faktor yang mengakibatkan siswa serta
siswinya itu terjadi ketertinggalan dalam mempelajari Al-Qur’an
dalam hal membaca atau bahkan menulis adanya program sekolah
yang membantu peserta didik dalam mengejar ketertinggalan
adapun dalam pelaksanaannya program yang Yyang dilakukan
pengajar bu nur khasanah mengatakan

“Dengan melakukan pembiasaan pada setiap satu minggu sekali
di awal pelajaran yakni membaca Al-Qur’an untuk supaya bisa
melatih - dan membiasakan siswa atau siswinya untuk
mempelajari serta mengulang — ngulangi pembelajaran dan agar
menjadi terbiasa untuk membuat bacaanya itu berubah lebih
paham lagi kemudian dengan mengikuti ekstrakulikuler yang
dilakukan pada setiap sabtu yakni melakukan kegiatan baca
dengan ditambahkan lagu — lagu atau disebut tilawati Qur’an
selain mengembangkan potensi yang dimiliki yang mengasah
bakat mereka dalam seni islam menjadi bekal dan pengalaman
siswa atau sisiwa serta juga mendapatkan prestasi juga untuk
mengenalkan sekolah lebih jauh lagi di kanca nasional dan
membanggakan sekolahnya untuk itu diperlukannya kerjasama
antar pengajar dan pihak yang terkait untuk bisa melakukan
latihan yang maksimal...”.*

Kemudian sebelum melakukan proses belajar mengajar
guru mempersiapkan segala persiapannya baik itu bahan ajar
ataupun media pendukung dalam proses pembelajaran dan juga
memperhatikan aspek indikatornya serta kompentensi inti dan
dasarnya dan merencanakan dari awal pembukaan pelajaran itu
seperti apa isi dari pelaksanaanya serta dalam pembehasannya

mengenai materi yang ingin disampaikan dan menutup
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pelajarannya juga diperhatikan yan disusun dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran atau RPP dengan memperhatikan
aspek dari materi yang ingin disampaikan pada setiap
pertemuannya dikarenakan setiap pembelajaran dan pertemuan
mesti memiliki tujuan yang ingin disampaikan pengajar kepada
siswa serta siswinya itu agar bisa memahami materi yang
disampaikan oleh pengajar dalam hal tersebut perlunya
perumusan tujuan dalam proses kegiatan belajar dalam hal
perencanaan belajar, serta memilih bahan ajar yang dipakai, dan
juga bagaimana merumuskan pembelajarannya itu tersendiri.
Kemudian adanya tahapan dalam program Baca Tulis Al-Qur’an
diantaranya :

Sosialisasi yang mana proses tersebut dilakukan kepada
siswa serta siswi untuk mengikuti kegiatan ektrakulikuler pada
hari sabtu ataupun keputrian bertujuan untuk menambah
pengetahuan siswa atau Siswi mengenai agama dan juga baca
serta tulis Al-Qur’an.

Selanjutnya adanya pelaksanaan yang mana proses kegiatan
berlangsung mulai dari menambah pengetahuan agama dan
melatih siswa dan siswi untuk bisa baca dan tulis Al-Qur’an
dengan berusaha melatih dan membiasakannya dan pendalaman
lebih lanjut.

Kemudian evaluasi yang menjadi tolak ukur seberapa jauh
siswa serta siswi setelah melakukan kegiatan yang telah di ikuti
dengan adanya perkembangan serta penambahan dalam
menguasai dan memahami pembelajaran membaca dan menulis

Al-Qur’an. dan penjelasan lebih mendalam yakni :

Merumuskan Tujuan Pembelajaran
Mesti setiap lembaga pendidikan itu memiliki tujuan yang

dicapai dalam proses belajar dan mengajarnya karena jika tidak
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memiliki tujuan tidak mempunyai arah dan target yang ingin
dicapai dari masing — masing sekolah baik dalam lembaga
formal dan normal. Dan memang tujuan dari berdirinya suatu
lembaga pendidikan itu memang ada tujuan yang menjadi
landasan berdiri suatu lembaga apalagi dengan adanya program
yang memberikan ciri khas atau titik fokus pembelajaran
tertentu pada suatu lembaga dalam proses pembelajarannya.

“Yang menjadikan tujuan dalam mempelajari membaca
serta menulis Al-Qur’an ini yang lokasi penelitian di SMP
Diponegoro 3 Kedungbanteng yang mana agar membentuk
peserta didik menjadi berakhlakul karimah dan mampu

untuk bisa lancar dalam bacanya serta munulisnya Al-
2 53

Qur’an”.

Selain tujuan itu perlu dicapai setiap kegiatan pembelajaran
ada juga tujuan khusus yang mana dalam proses pembelajaran
tidak bingung dari penyampaian materi yang dijelaskan dan
tolak ukur keberhasilan belajar dan ada beberapa kegiatan untuk
membiasakan dalam mempelajari Al-Qur’an dari mulai melatih
tulisannya supaya bagus dan terbiasa, serta bacaannya dan juga
memulai hafalan surat pendek atau juz ‘amma dan memiliki
tujuan seperti :

a) Membuat generasi insani yang cinta Al-Qur’an dengan
menjadikannya sebagai pedoman serta petunjuk di
kehidupan

b) Membiasakan dari siswa dan siswi nya itu untuk bisa baca
secara tartil dan tepat dan bacaanya sesuai makhrojnya dan
tajwidnya

c) Menanamkan kemampuan siswa serta siswi untuk bisa
membaca bacaan Al-Qur’an itu sesuai metode yang ia
pelajari

d) Mempersiapkan lulusan sekolah agar bisa bermanfaat

5*Hasil Observasi di SMP Diponegoro 3 Kedungbanteng pada 11 November 2021
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dilingkungan masyarakat mengamalkan ilmu yang
didapatkan disekolah.

Kemudian dari proses yang dilakukan peneliti dalam
pengumpulan data memang menggunakan berbagai cara mulai dari
melakukan observasi, serta melakukan wawancara dan tak lupa
melakukan dokumentasi, dan seterusnya langkah yang ditempuh
yakni melakukan analisis berdasarkan apa saja yang didapatkan
dalam pengumpulan data mulai dari :

Melakukan perencanaan ini dalam proses pembelajaran sangat
di butuhkan karena apa mengajar tanpa perencanaan nantinya akan
tidak memiliki arah dan tujuan yang ingin dicapai pada setiap
pertemuaan ketika mengajar dan jika tidak ada persiapan juga
nantinya pengajar tidak mempunyai persiapan matang dan
menjadikan dari inti dari pembelajaran tersebut tidak tercapai. Hal
tersebutlah perlu diperhatikan dengan benar agar proses tujuan
pembelajaran tercapai maka benar — benar dipersiapkan oleh
pengajar segala kebutuhannya sebelum melakukan pembelajaran
dan pada prosesnya suatu peneliti menanyakan bahwa :

“Suatu perencanaan itu dilakukan oleh guru agama yakni ibu
Nur khasanah di Sekolah Menengah Pertama Diponegoro 3
Kedungbanteng sudah begitu baik dengan mempersiapkan
segala kebutuhan dan bahan ajar yang disampaikan setiap
pertemuannya pada proses materi pembahasan mengenai apa
yang ingin disampaikan dalam pelajaran agama dengan
memperhatikan segala bentuk materi serta media apa yang
cocok yang digunakan untuk membantu peserta didik dalam

. . 4
memahami suatu pembelaj aran”.’

Sebelum melakukan pembelajaran guru membuat rencana
pembelajaran agar tujuan dari materi yang ingin disampaikan pada
setiap pertemuan bisa terpenuhi kadang pendidik memiliki
tantangan tersendiri agar peserta didik benar — benar bisa
memperhatikan pembelajaran dengan baik dan seksama dengan

**Hasil Observasi di SMP Diponegoro 3 Kedungbanteng pada 11 November 2021
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memperhatikan segala aspek dan kondisi peserta didik dalam
menerima pembelajaran mulai dari melakukan suatu pengenalan
dalam aspek baca serta tulis mengetahui bagaimana huruf dari Al-
Qur’an itu tersendiri bacaan huruf hijaiyah dalam menulisnya dan
segi membacanya.

Dalam bentuk mengenalkan ini pengajar melakukan suatu
bentuk pengenalan huruf hijaiyah mulai dari alif sampai dengan ya
dan mulai mengajari cara membacanya membedakan huruf satu
dengan huruf yang lain serta mengetahui bagaimana bentuk
melafadzkan huruf dengan membedakan huruf yang hampir sama
cara pengucapannya yakni makrojul hurufnya dari mulai huruf yang
keluar dari kerongkongan, tenggorokan atau keluar dari bibir dan
masih banyak lagi. Selain itu setelah mengenal mulai melatih siswa
serta siswi untuk bisa menulis dengan baik serta rapih. Agar

nantinya menjadi terbiasa bisa baca serta tulis.

2) Memilih dan Mengembangkan Bahan Pelajaran

Pada saat proses kegiatan belajar mengajar pengajar sangat
memperhatikan dan mempersiapkan segala kebutuhan serta bahan
ajar dalam kegiatan pembelajaran yang mana dengan
mempersiapkan segala aspek pelajaran dan juga media pendukung
juga diperhatikan sesuai materi yang ingin disampaikan pada setiap
pertemuannya.

Guru agama islam serta budi pekerti di Sekolah Menengah
Pertama Diponegero 3 Kedungbanteng menyiapkan bahan ajar
dengan menggunakan buku ajar berupa buku paket pelajaran agama
islam yang berisikan materi — materi dari pembahasan mengenai
ajaran agama islam serta budi pekerti serta dalam mempelajari
bacaan serta tulisan Al-Qur’an. Setiap pertemuanya guru
memperhatikan segala aspek yang ingin disampaikan kepada peserta

didik dengan sesuai rencana pembejaran yang sebelumnya telah
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dibuat oleh guru selain dengan menggunakan buku paket pendidik
agama islam siswa serta siswi juga mempelajari pembelajaran Al-
Qur’an dari segi menulisnya dan membaca ayatnya melalui Lembar
kerja siswa yang isinya beberapa ringkasan dari materi
pembelajaran dan juga ada beberapa lembar juga latihan soal yang
diisi peserta didik untuk mengetahui seberapa kemampuan dalam
memahami pembelajaran dalam mengembangkan materi bisa dilihat

dan memanfaatkan bagaimana media yang digunakan

“Agar siswa dan siswinya itu dapat paham materi pembahasan
dengan mudah dan penggunaan metode brainstorming agar

peserta didik aktif dalam pembelajarannuya tidak hanya

berpusat dari guru saja”.>

Merumuskan Kegiatan Belajar Mengajar

Dalam kegiatan belajar mengajar ini dipersiapkan dengan
semenarik mungkin agar dapat menjadikan pembelajaran itu lebih
cepat diterima oleh siswa dan siswi saat pengajar melakukan proses
pembelajarannya. Adapun metode diterapkan dalam proses
pelaksananya penjagar menggunakan metode ceramah dengan
menjeskan apa saja yang ingin disampaikan pada setiap
pertemuanya baik itu dalam mempelajari membaca atau menulis
dalam Al-Qur’an dan dibarengi dengan mengisi latihan soal untuk
mengetes kemampuan siswa serta siswi dalam menerima
pembelajaran sesuai materi yang telah disampaikan setiap
pertemuannya.

Adapun saat peneliti melakukan observasi dikelas 8 di SMP
Diponegoro 3 Kedungbanteng peneliti diberi kesempatan untuk
melakukan penilaian apakah siswa serta itu sudah lancar dalam
bacaanya dalam baca Al-Qur’an dari hasil tersebut ada peserta didik

itu sudah bisa dan belum begitu bisa dalam membaca ayat Al-

%Hasil Wawancara dengan Guru PAI SMP Diponegoro 3 Kedungbanteng pada 11
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Qur’an maka dari itu menjadikan tugas guru memperhatikan hal
tersebut dengan metode yang cocok agar peserta didik mudah dalam
menerima pembelajaran.

“Adapun proses penerapan metode nya dengan adanya kegiatan
ice breaking agar suasana pembelajaran tidak terlalu serius
namun menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan serta
adanya program dan kegiatan agar peserta didik bisa mengejar
ketertinggalan dalam memahami pembelajaran yakni keputrian,

monitoring dan juga tutor sebaya”.56

Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an dalam hal membaca serta

menulisnya yang dilakukan guru agama di Sekolah Menengah

Pertama Diponegoro 3 Kedungbanteng

“Pada prosesnya yaitu sudah begitu jelas penyampaian dalam
pembelajaran pada umumnya dengan memperhatikan segala
aspek strategi metode dan pendekatan yang digunakan saat guru
menerangkan materi di kelas yakni guru pendidikan agama
islam melakukan suatu pengajaran dengan strategi pembelajaran
yang aktif dan tidak berpusat pada guru saja namun peserta
didik juga andil dalam proses pembelajarannya dan aktif
dibarengi dengan latihan soal saat pembelajaran di lembar kerja
siswa masing — masing untuk mengetahui seberapa paham
memahami pembelajarannya pada setiap permuannya”.>’

Kadang memiliki tantangan tersendiri guru untuk bisa
menjadikan pembelajaran tidak hanya guru yang aktif namun siswa
dan siswi itu juga pembelajaran pada pelajaran dan antusias dalam
proses pelajaran ini yakni dengan yang diselengi ice breaking
ataupun yang lainnya agar siswa dan siswi itu lebih antusias dan
menjadikan daya tarik tersendiri untuk bisa mengikuti pelajaran
dengan baik karena apabila pembelajaran itu monoton dan hanya
bersumber dari guru saja kadang membuat peserta didik itu bosan
dan mengantuk dalam pembelajarannya. Guru juga dapat

%®Hasil Wawancara dengan Guru PAI SMP Diponegoro 3 Kedungbanteng pada 11
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mengondisikan peserta didik dalam pembelajarannya yang
dilakukan agar benar — benar menjadi pusat perhatian tidak ada
fokus kesesuatu yang lain kecuali guru untuk memerintahkan untuk
berdiskusi atau mencari sumber materi lain untuk menambah
pengetahuan serta wawasan peserta didik dan mempersiapkan atau
melakukan metode dengan qiro’ati secara bersama — sama dan
pengajar sebagai fasilatator untuk dapat menjadiakan siswa siswa
itu bisa baca Al-Qur’an.

Untuk bisa dalam membaca ayat dari Al-Qur’an tersendiri
pengajar melakukan praktik pengajaran dengan melakukan bentuk
mengajar dengan membaca salah satu ayat Al-Qur’an secara fasih
lalu siswa serta siswinya itu mengulang dari bacaan pengajar tadi
yang dibacakan agar dapat memahaminya walaupun tidak langsung
perlu adanya belajar lebih lanjut oleh masing — masing individu

untuk menguasai dalam baca Al-Qur’an.

b. Target  Pembelajaran BTA di -~ SMP Diponegoro 3

Kedungbanteng

Indikatornya tersendiri yakni pembelajaran Baca Tulis Al-

Qur’an di Sekolah Menengah Pertama Diponegoro 3

Kedungbanteng menekankan kepada kemampuan siswa dan

siswi agar :

1) Dapat membaca bacaan Al-Qur’an mengenai bagaimana
rendah diri dan hatiya, hemat serta sederhana yaitu QS. Al
Furqon ayat 63 dan juga QS Al lIsra 26 — 27 dan juga
mempelajari hukum bacaan tajwidnya dan kaidah - kaidah
sesuai kitab suci Al-Qur’an.

2) Mampu memahami ilmu tajwid tentang hukum tajwid dari
bacaan mad

3) Mampu mengetahui dari hukum tajwid dari bacaan mad pada

surat — surat pendek
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4) Mampu menuliskan hukum bacaan mad pada surat — surat
pendek
5) Mengerti bacaan tajwid Qalgalah serta mad.
. Model Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di SMP Diponegoro
3 Kedungbanteng
Berdasarkan proses penelitian yang dilakukan model yang
diterapkan pada saat proses pelajaran berlangsung perlu
diperhatikan apa yang ingin menjadi target dan capaian dalam
pertemuan kali ini dan juga melihat aspek dari
indikatornya.misalnya saja dengan melihat fasilatasnya yang ada
dan keefektifan atau selalu menimbang yang dipilih apakah
dengan model ini bisa dimengerti oleh siswanya atau sebaliknya
akan mengakibatkan siswa siswinya itu kesulitan jikalau dalam
segi fasilitas tidak memadai jangan memaksakan dan menjadi
tantangan  sendiri  dengan membuat media sederhana
menggunakan berbagal origami dengan Kkertas payung serta
kertas asturo semenarik mungkin agar peserta itu lebih antusias
dalam mengikuti pembelajaran diantaranya model yang
dilakukan yakni :
1) Guru Mengajarkan Baca Tulis Al-Qur’an Secara Langsung
Guru melakukan baca tulis Al-Qur’an secara langsung
merupakan bentuk pengajaran yang dilakukan guru dengan
membiasakan dan melakukan tutorial secara langsung yang
sebelumnya merencanakan terlebih dahulu apa yang di ingin
disampaikan dan sesuai tujuan yang ingin dicapai.

“Proses pengajaran guru Pendidikan Agama Islam dengan
memanfaatkan fasilitas yang ada dengan menggunakan igra
atau juga menggunakan Al-Qur’an dan mempelajarinya
secara bersamaan dengan menggunakan metode tiliwati
dengan memperhatikan terlebih dahulu baru mulai
membacanya bersama — sama begitu seterusnya serta
gira’ati  membaca secara masing — masing dengan
melakukan sistem pembiasan dengan mengulangi
pembelajaran secara terus menerus setiap harinya dan juga
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mereka itu maju secara bergantian untuk baca dan

menunjukan ilmu tajwidnya untuk mengukur seberapa jauh

bisa atau tidak dalam pelajaran”.*®

Guru dalam mengajarkan langsung menjadikan peserta
didik lebih bersemangat dan antusias dalam mengikuti
pelajaran tidak ada alasan peserta didik tidak mengikuti
pelajaran dan guru lebih memantau perkembangan siswa dan
siswinya untuk bisa memahami pelajaran membaca dan
menulis Al-Qur’an serta memberikan cara agar siswa serta

siswi dapat menguasai pelajaran.

2) Keputrian

Keputrian ini merupakan suatu program yang isinya
pengajian pada setiap hari jum’at di tiap minggunya yang
peserta didik mempelajari ilmu agama dan juga isinya
mempelajari materi Al-Qur’an dari segi menulisnya dan
membacanya serta mempeljari ilmu agama dan menambah
wawasan tentang keagamaan yang diikuti oleh semua siswa
baik laki-laki dan perempuan yang menjadikan ajang
pembenahan dan juga mengejar ketertinggalan peserta didik
yang belum bisa lancar untuk bisa menjadi bisa dan juga
terbiasa untuk membaca serta menulis ayat Al-Qur’an

“Proses pelajarannya itu dilakukan satu minggu sekali
pada hari jum’at dan tidak hanya di ikuti oleh perempuan
saja namun semua Siswa juga mengikutinya dengan
melakukan penambahan belajar keagamaan baik dari
tema tertentu serta memperdalam dan melatih bacaan
dan tulisan dari setiap peserta didik.” >

Diharapkan dengan ada program keputrian agar peserta

didik dapat mengejar ketertinggalan dari siswa yang sudah

*Hasil Wawancara dengan Guru PAI SMP Diponegoro 3 Kedungbanteng pada 18 Mei
2022
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lancar dalam membaca dan menulis Al-Qur’an untuk
menjadi bisa seperti mereka. Dan sebagai momentum bagi
diri peserta didik untuk melatih serta membiasakan
membaca dan menulis. Lama kelamaan siswa dan siswi
juga menguasai pelajaran selain itu peserta didik dapat
menambah pengetahuan agama dari tema — tema yang

disampaikan pada saat keputrian.

3) Tutor Sebaya

Yang dinamakan tutor sebaya adalah suatu kegiatan yang
mana siswa serta siswinya itu bisa saling mengajari kepada
teman yang belum begitu bisa dalam mempelajari Al-Qur’an.

“Dalam artian siswa dan siswi itu saling mengajarkan
kepada suatu teman yang sudah bagus bacaanya serta
tulisan untuk bisa mengajari kepada teman yang belum bisa
dalam membaca Al-Qur’an serta dalam menulisnya juga
masih kurang lancar. dengan hal itu menjadikan siswa dan
siswi semakin termotivasi dan semangat untuk bisa dalam
menguasai dan lancar membaca Al-Qur’an dan terbiasa dan
bagus dalam tulisan Al-Qur’annya juga.”®

Dari tutor sebaya menjadikan siswa dan siswi itu lebih
mudah belajar dalam memguasai membaca dan menulis Al-
Qur’an karena belajar dengan teman sendiri dan bisa
menceritakan kesulitan yang dialami saat mempelajari
pelajaran dan sebagai teman kita selalu memberikan semangat
dan cara agar dapat menguasai pelajaran baca dan tulis Al-
Qur’an dan memberikan arahan untuk selalu membiasakan dan
melatih dirinya untuk membaca dan menulis dalam kehidupan
sehari — hari ketika di rumah saat tidak ada kegiatan mulailah
mencoba melatih dan membiasakan mengulang — ngulang

pelajaran yang telah didapatkan disekolah agar menjadi terbiasa

2022
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dan bisa.

4) Monitoring

Monitoring adalah kegiatan yang mana dilakukan pada
proses tersebut berlangsung yakni

“Guru membimbing serta memantau kepada peserta didik

dengan mencari tahu dan juga memecahkan permasalahan

yang dialami siswa serta siswi kesulitan dalam mempelajari

bacaan serta tulisan pada ayat Al-Qur’an dan mencari apa

yang dialami oleh dirinya apa ada masalah yang dialami

diluar sekolah yang menjadikan dirinya sulit untuk bisa

menangkap dan menerima pelajaran” o1

Dari proses monitoring guru dan peserta didik dapat
terjalin hubungan yang baik dengan mengetahui letak
kesulitan siswa dan siswi kenapa mereka kesulitan menangkap
pelajaran dan memberikan solusi dan alternatif agar bisa
memahami  pelajaran dengan mudah karena dengan
menciptakan hubungan yang baik antara guru dan murid
menjadikan pelajaran lebih cepat tersampaikan kepada peserta
didik karena saling memahami antara guru dan murid.
Walaupun dalam memecahkan masalah yang dialami tidak
begitu mudah untuk bisa dipecahkan oleh guru diperlukan
bimbingan yang penuh tidak hanya menyampaikan materi lalu
selasai tanpa memperhatikan siswa dan siswinya sudah paham
atau belum mengakibatkan hubungan baik guru dan peserta
didik tidak dapat terhubung begitu juga sebaliknya peserta
didik yang tidak memiliki kemauan untuk bisa menjadikan
proses pelajaran tidak akan tercapai.

Setelah itu mengapa siswa dan siswi itu sulit memperlajari
pelajaran apa yang mengakibatkan hal tersebut apakah ada hal
yang menghambat peserta didik dalam  menerima

pembelajaran mencari tahu kesulitan peserta didik tersebut dan

2022
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memberikan alternatif solusi dalam memberikan pembelajaran
kepada peserta didik agar benar — benar diterima peserta didik
dengan memberikan pembelajaran yang membuat siswa dan
siswi itu menarik mengikuti suatu materi atau pembahasan,
memotivasi peserta dan terus memberikan semangat kepada
peserta didik ataupun bisa membimbing secara lebih lanjut
agar peserta didik bisa menerima pembelajaran dengan baik.
Dari beberapa model ada waktu khusus dan dijadwalkan
setiap minggu sekali yakni pada hari jum’at dan tidak ada
waktu khusus dengan melakukan proses binbingan dari
beberapa pihak dengan diperlukan kerjasama antar pengajar,
pihak sekolah baik itu kepala sekolah dan juga guru yang lain
serta antar sesama siswa dan siswi lainnya tanpa dibatasi
dengan waktu.
3. Evaluasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qurl’an di SMP Diponegoro 3
Kedungbanteng
Dalam evaluasi ini merupakan suatu bentuk bagaimana siswa
dan siswi itu bisa menerima pembelajaran atau tidak karena untuk
melakukan tes kemampuannya walaupun nanti hasilnya kurang
memuaskan menjadikan tantangan pengajar mereka untuk bisa kurang
lebih sampai benar — benar pelaja.ran walaupun tidak secara semuanya
atau keseluruhan dan diambil evaluasi dengan sumatif dan formatif.
Dalam evaluasi dibedakan dalam sumatif biasanya melalui rapat
dewan guru sedangkan formatif lewat kartu prestasi dan kartu
monitoring penilaian dalam hal membaca ataupun menulis ayat Al-
Qur’an
Dalam evaluasi formatif caranya dengan guru mengetes kepada
peserta didik sejauhmana mereka menguasai ilmu Al-Qur’an dalam hal
membacanya dan juga menulis tulisanya. dan berikan buku hafalan
juga untuk monitoring siswa serta siswa untuk mulai menghafal juz 30

ataupun suratan pendek dan juga mempelajari bacaan Al-Qur’an
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dengan mempelajari cara membacanya mengetahui ilmu tajwidnya.

“Bentuk penilaian dilakukan pengajar apakah peserta didik itu
sudah memahami pembelajaran dengan mengevaluasi peserta
didik dalam menguasai bacaan serta tulisan Al-Qur’an apakah
baik itu sudah benar — benar menguasai atau belum jika belum
diperlukan monitoring oleh guru agama serta bekerja sama
dengan pengajar yang lainnya serta pihak sekolah yang terlibat

untuk bisa membimbing peserta didik dalam mempelajari Al-

62
Qur’an”.

Tidak hanya dalam membaca bacaan Al-Qur’an saja siswa serta
siswi juga dites bagaimana hukum bacaan dari setiap masing — masing
bacaan sesuai pembelajaran yang sudah dipelajari didalam kelas setiap
pertemuannya selain dites dalam membaca bacaan ayat Al-Qur’an
siswa dan siswi juga di tes bagaimana peserta didik dalam
membiasakan menulis huruf hijaiyah satu persatu — satu ketika sudah
lancar tulisannya mulai disambung sama dengan tulisan yang ada di
Al-Qur’an dan dilihat dari penulisannya kebanyakan siswa serta Siswi
itu kesulitan dalam menulis Al-Qur’an atau imla karena kurangnya
banyak latihan menulis dari ayat - ayat Al-Qur’an tersebut baik dari
huruf hijaiyah atau yang lainnya dan juga tidak mempelajarinya lagi
dirumah oleh karena itu guru memberikan suatu tugas dalam bentuk
latihan kepada siswa dan siswi dalam melatih untuk membiasakan
menulis ayat Al-Qur’an secara tepat dan rapih tulisannya.

Evaluasi itu penting untuk menjadikan apakah dalam siswa dan
siswi itu dapat menerima pelajaran dengan baik atau tidak dan adapun
proses evaluasi guru saat di Sekolah Menengah Pertama Diponegoro 3
Kedungbanteng bentuk penelitian sumatif dan formatif. Sumatif
sendiri dengan rapat antar guru yang bersangkutan sedangkan formatif
sendiri dilaksanakan guru dengan buku penilian peserta didik dan juga
kartu prestasi hafalan dan lainnya sebagainya untuk mengetes seberapa

kemampuan peserta didik.

%2Hasil Observasi di SMP Diponegoro 3 Kedungbanteng pada 11 November 2021
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“Dalam proses evaluasi itu dilaksanakan oleh pengajar di
Sekolah Menengah Pertama Diponegoro 3 Kedungbanteng
yakni dengan melakukan suatu pengetasan atau menguji
kemampuan ketika sesudah menerima pelajaran sebelumnya
serta bagaimana siswa dan siswi itu membaca ayat Al-Qur’an
dan juga menulisnya untuk mengukur seberapa jauh peserta
didik memahami pembelajaran” 63

Prosesnya kadang kesulitan dalam penelian ini ada beberapa
siswa serta siswi yang belum bisa menguasai pembelajaran Al-Qur’an
dalam hal tulisan masih kurang bisa karena kurangnya minat dan
motivasi pada dirinya untuk mempelajari menulis atau imla dan
menjadikan kurangnya latihan dan pembiasaan dalam memulis Al-
Qur’an dari hal tersebutlah pengajar selalu memberikan monitoring
dengan pemantauan sejauh mana siswa serta siswi itu bisa menguasai
dalam membaca dari ayat Al-Qur’an serta bisa menulis ayatnya dan
menanyakan kepada peserta didik kenapa peserta didik itu kesulitan
dan lain sebagainya tidak hanya dalam bentuk penelian akhir atau ujian
akhir semester tapi sesuatu keaktifan peserta didik dan juga dalam
melakukan latihan-latihan  soal dalam  keaktifan  mengikuti

pembelajaran.

D. Hasil Dari Kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an Di Kelas 8 SMP Diponegoro 3
Kedungbanteng
Dari hasil yang diberikan kepada siswa serta siswi telah diperoleh
pengetahuan dengan adanya kegiatan yang mempelajari baik itu cara
menulis serta membacanya mengakibatkan menjadi paham untuk bisa
melanjutkan pengetahuannya untuk mempelajari ilmu agama karena dalam
mempelajari Al-Qur’an menjadi modal dasar karena segala sesuatu
petunjuk ada tuntutan hidup di dunia itu ada di Al-Qur’an dan perlu
mengamalkannya dalam kehidupan sehari — hari.

“Dari kondisi siswa — siswi yang begitu macam dengan adanya

% Hasil Observasi di SMP Diponegoro 3 Kedungbanteng pada 11 November 2021
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yang bisa dalam hal baca serta tulis dan sama sekali tidak bisa
mengenali hurufnya menjadikan proses menuju bisa dengan adanya
kegiaran serta usaha oleh guru dan oleh dirinya sendiri dalam
artian peserta didik untuk bisa mempelajarinya dengan melalui
berbagai cara dengan melakukan tutor sebaya saling bantu antar
teman, monitoring atau kegiatan tambahan dengan mendalami ilmu
agama serta baca dan tulis pada setiap jum’at atau melalui
pembiasan setiap paginya tadarus Al-Qur’an serta bentuk
bimbingan oleh guru dan pihak yang terkait untuk mengatasi
kesulitan yang dimiliki letak kesulitannya mana dan memberikan

alternatif yang mudah untuk bisa memahami dengan mudah dan

dibarengi dengan usaha oleh siswa — siswinya.”.**

Hasil setelah pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di SMP
Diponegoro 3 kedungbanteng menjadikan siswa serta siswi bisa dalam
membaca serta menulis Al-Qur’an, dapat mengetahui huruf-huruf Al-
Qur’an, membedakan makharajul hurufnya antara huruf yang satu dengan
huruf yang lain, dan bisa melafalkan bacaan serta menulis tulisan ayat Al-
Qur’an dari surat - surat pendek ataupun kalimat — kalimat pilihan.

Kemudian menjadi tantangan tersediri sebagai pengajar untuk
menjadikan siswa serta siswinya untuk bisa walaupun tidak semuanya
menangkap pembelajaran namun ada seberapa besar dari materi yang telah
disampaikan dengan penuh kesabaran membimbing jika ada siswa yang
tidak begitu bisa menerima pelajaran dengan memberi perhatian lebih
mungkin memiliki permasalahan yang mengakibatkan susah masuk di
dalam dirinya dan melakukan pendekatan menanyakan apa yang terjadi
dan memberikan solusi karena guru berperan seperti orang tua ketika
disekolah. Yang pastinya dengan mempelajari baca serta tulis dan adannya
program yang membantu siswa atau siswi untuk mengejar ketertinggalan
dirinya dalam mempelajari itu sangat berdampak dan berpengaruh dan
untuk menjadi pribadi muslim yang berakhlakul karimah dengan
mempelajari Al-Qur’an merupakan kunci dasar dalam hidup kita sesuai
dengan perintah Allah swt dan menjauhi segala larangannya walaupun kita

masih dalam belajar dan selalu membiasakan walaupun begitu susah atau

% Hasil Observasi di SMP Diponegoro 3 Kedungbanteng pada 11 November 2021



76

mulai dari hal yang kecil dan sepele namun sangat berarti.
. Analisis Kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an Di Kelas 8 SMP Diponegoro 3
Kedungbanteng

Analisis yang dapat diambil dalam proses pembelajaran Baca Tulis Al-
Qur’an Di Kelas 8 SMP Diponegoro 3 Kedungbanteng ialah bagaimana
guru bisa mencapai dari tujuan pembelajaran yang dibuat dan membuat
peserta didik yang tertinggal tidak bisa membaca dan menulis Al-Qur’an
menjadi bisa lancar dengan program keagamaan yang dimiliki sekolah
sangat membantu siswa siswi untuk mengejar keterringgalan atau bisa
menjadi momentum untuk belajar tambahan seperti adanya keputrian, tutor
sebaya dan monitoring.

Analisisnya dari proses pembelajaran berlangsung dan sesuai
pengumpulan data yang diambil pada penelitian diperlukannya kerjasama
dan koordinasi untuk bisa membuat program keagamaan itu bisa berjalan
dengan maksimal atau bahkan terbukti dengan dari siswa siswi sudah bisa
membaca dan menulis Al-Qur’an tidak hanya sebatas melakukan
kegiataan pembelajaran lalu tidak lanjutin atau membuat evaluasi dan
pembenahan dalam setiap tahunnya atau bahkan setiap pergantian
semester dengan memperhatikan letak keefektifan dan tercapainya
program bisa benar tercapai sesuai tujuan ataupun tidak. Jika sudah
tercapau selalu membuat program kegiatan yang menarik bagi siswa siswi
sesuai keadaan, kondisi dan kebutuhan yang diperlukan peserta didik di

SMP Diponegoro 3 Kedungbanteng.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang pembelajaran baca tulis Al-Qur’an
di Kelas 8 SMP Diponegoro 3 Kedungbanteng Banyumas diperoleh
deskripsi sebagai berikut :

Pembelajaran Baca tulis Al-Qur’an dilakukan satu minggu sekali,
guru mengajarkan kepada siswa siswi dengan melakukan tutorial yaitu
membaca bersama — sama serta memberikan contoh terlebih dahulu
bagaimana bacaan yang baik lalu peserta didik itu membacanya bersama
serta secara sorogan peserta didik membaca satu persatu kepada guru.
Kemudian adanya program keagamaan yang membantu siswa siswi seperti
tutor sebaya, monitoring, dan keputrian. Evaluasi pembelajaran Al-Qur’an
dilakukan secara tertulis dengan beberapa tugas latihan, dan soal
sedangkan lisan melalui hafalan surat atau materi. Hasil dari penelitian
siswa serta siswi memiliki kemampuan dalam membaca serta menulis Al-
Qur’an. Analisis dalam penelitian yaitu melakukan penyesuaian kebutuhan
dan kondisi siswa siswi untuk mencapai tujuan pembelajaran sesuai hasil

yang di inginkan yaitu siswa siswi bisa membaca dan menulis Al-Qur’an.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pastinya
memiliki kesan serta saran yang ingin disampaikan oleh penulis kepada
pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini untuk
bisa menjadikan bahan evaluasi bagi diri saya sendiri serta pihak atau
lembaga sekolah yang menjadi tempat peneliti isi saranya sebagai berikut :

1. Kepada Kepala Sekolah SMP Diponegoro 3 Kedungbanteng
Kepada Kepala Sekolah selalui mengawasi dan memdampingi
kegiatan pembelajaran dalam mempelajari Al-Qur’an baik itu dalam

membaca dan juga dan juga kepala sekolah melakukan koordinasi



78

terhadap guru dan wali siswa untuk bisa menjadikan peserta didik bisa
dalam mempelajari ilmu Al-Qur’an.
2. Kepada Pengajar Pendidikan Agama Islam SMP Diponegoro 3
Kedungbanteng
Kepada pengajar pendidikan agama islam harus sabar serta selalu
memotivasi agar senantiasa semangat belajar dan juga membuat
pembelajaran yang lebih menyenangkan dengan memanfaatkan media
atau membuat media sederhana untuk menjadikan peserta didik itu
lebih cepat menangkap pembelajaran serta dapat mengkodisikan
peserta didik agar tetap fokus dalam mengikuti pembelajaran.
3. Kepada Peserta didik SMP Diponegoro 3 Kedungbanteng
Kepada peserta didik selalu semangat belajar dan tidak malas untuk
mengulangi pembelajaran dirumah dan juga sering latihan untuk bisa
lancar dalam membaca Al-Qur’an serta terbiasa dalam menulis Al-
Qur’an. Jangan ada rasa malu walaupun belum begitu lancar namun
dengan kegigihan dan semangat belajar siswa serta siswinya itu dapat
mengejar ketertinggalan dalam mempelajari Al-Qur’an.
4. Kepada Orang tua atau Wali Murid
Peran orang tua atau juga wali murid selalu memantau dan
mengawasi anak — anaknya untuk megulangi pembelajaran ketika saat
dirumah serta dengan membiasakan latihan serta pembiasaan agar
terbiasa karena waktu dirumah itu lebih banyak dibandingkan waktu
disekolah dan orangtua lebih leluasa membimbing peserta didik

dirumah

C. Penutup
Alhamdulillah, segala puji Allah SWT, atas rahmat dan karunianya
dan telah memberikan nikmat iman, islam, sehat dan rasa syukur dan kasih
sayangnya serta di beri kemudahan dan jalan keluar penulis dalam
menyelesaikan penelitian atau skripsi ini untuk mendapatkan gelar sarjana

pendidikan, di Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin
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Zuhri Purwokerto, Shalawat dan salam penulis panjatkan kepada
junjungan nabi kita nabi akhir zaman baginda kanjeng nabi Muhammad
SAW yang telah membawa umatnya dari zaman kegelapan menuju zaman
terang benderang dari zaman tidak adanya pengetahuan menuju zaman
dengan banyaknya pengetahuan semoga kita termasuk golongannya dan
mendapatkan syafaatnya diakhirat nanti.

Dalam penulisan skripsi ini masih banyak salah — salah kata
ataupun salah — salah kalimat atau susunan kalimat yang kurang
dimengerti penulis memohon maaf yang sebesar — besarnya karena penulis
juga manusia biasa yang tidak luput dari kesalahan dan juga kekurangan
dalam penulisan skripsi karena penulis tersendiri masih banyak belajarnya.
Oleh karenanya diperlukan kritik dan sarannya untuk menjadikan motivasi
penulis untuk bisa membuat penulisan yang jauh lebih baik lagi dari segi
penulisan kata — katanya ataupun dari isi skripsinya. Peneliti memiliki
harapan besar agar skripsi ini bisa memberikan manfaat bagi diri sendiri
dan khawayak orang banyak.

Kemudian Penulis mengucapkan beribu — ribu terimakasih kepada
semua yang membantu penulis dalam hal untuk bisa menyelesaikan skripsi
ini untuk berbagai pihak yang membantu baik dari segi waktu, dan
pikirannya. tanpa kalian mungkin skripsi penulis tidak terselesaikan
dengan baik dan sesuai harapan penulis serta dengan target penulis.
Semoga dengan penulisan skripsi ini menjadi tahap selanjutnya penulis
untuk bisa menjadi guru yang lebih baik lagi kedepannya dan menlajutkan
kestara yang selanjutnya untuk bisa membuat pribadi yang bermanfaat

kepada sesama.
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Hal : Permohonan ljin Riset Individu

Kepada
Yth. Kepala sekolah SMP Diponegoro 3 Kedungbanteng Kec.

Kedungbanteng
di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan
data guna penyusunan skripsi, memohon dengan hormat saudara
berkenan memberikan ijin riset kepada mahasiswa kami dengan

identitas sebagai berikut :

1. Nama : Subki Abdul Syakur

2. NIM : 1817402213

3. Semester : 8 (Delapan)

4. Jurusan / Prodi : Pendidikan Agama Islam

5. Alamat ‘RT 08 RW 02 Kp Sukamantri DS. Sukaraya

Kecamatan Karang Bahagia Kabupaten Bekasi
6. Judul Penelitian : Pembelajaran baca tulis Al-Quran di SMP
Diponegoro 3 Kedungbanteng

Adapun riset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai
berikut :

1. Obyek : Guru Pendidikan agama Islam



2. Tempat / Lokasi : Kedungbanteng
3. Tanggal Riset : 25 05-2022 s/d24-06-2022
4. Metode Penelitian : Penelitian Kualitatif

Demikian atas perhatian dan ijin saudara, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Jurusan
Pendidikan Islam

M. Slamet Yahya



Lampiran 2 : Surat Keterangan Riset




Lampiran 3 : OBSERVASI

NO

Apa yang diamati

Ada

Tidak

Mengamati apakah ada kaitan visi
dan misi dengan membentuk peserta
didik mempelajari ilmu agama dan

membentuk rakhlak mulia

Mengamati proses pembelajaran
Baca Tulis memulis Al-Qur’an di
SMP Diponegoro 3 Kedungbanteng
dengan guru melakukan proses

pembelajaran yang aktif

Mengamati proses persiapan guru
dalam memulai dan menutup

Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an

Mengamati peserta didik membaca
Al-Qur’an dalam pembelajaran di
kelas 8 sesuai dengan hukum bacaan
tajwid dan kaidah Al-Qur’an

Mengamati alat dan bahan ajar yang
digunakan guru dalam  proses
pembelajaran

Mengamati bentuk evaluasi dan
penilaian  peserta didik dalam

membaca Al-Qur’an




Lampiran 4 : WAWANCARA

Pertanyaan Kepada Kepala Sekolah

1.

Apakah sekolah memiliki Visi dan Misi terkait pembelajaran Baca Tulis
Al-Qur’an ?

Bagaimana kebijakan tentang program kegiatan BTA di SMP Diponegoro
3 Kedungbanteng ?

Apakah sekolah memberikan sarana pendukung dalam mempelajari baca
tulis Al-Qur’an di sekolah ?

Pertanyaan Kepada Guru Pendidikan Agama Islam

1.

Bagaimana latar belakang kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an peserta didik
di Sekolah Menengah Pertama Diponegoro 3 Kedungbanteng ?

Mengapa di Sekolah Menengah Pertama Diponegoro 3 Kedungbanteng di
ajarkan Baca Tulis Al-Qur’an ?

Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di Sekolah Menengah Pertama
menggunakan apa ?

Kapan pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an dilakukan apakah ada waktu
khusus dalam pembelajarannya ?

Bagaimana pembelajaran Baca TulisAl-Qur’an di SMP Diponegoro 3
Kedungbanteng ?

Bagaimana peran guru mengembangkan kemampuan di dalam
pembalajaran Baca Tulis Al-Qur’an ?

Bagaimana bentuk monitoring yang dilakukan guru Pendidikan Agama

Islam dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an ?

Pertanyaan Kepada Peserta didik kelas 8

1.

Apakah anda sebelum Sekolah Menengah Pertama sudah bisa Baca Tulis
Al-Qur’an ?
Apakah anda mempelajari Baca Tulis Al-Qur’an selama satu minggu

sekali atau ada waktu khusus dalam setiap minggunya ?



3. Bagaimana tanggapan anda dengan adanya pembelajaran Baca Tulis Al-
Qur’an ?

4. Bagaimana kendala anda apabila peserta didik belum mahir Baca Tulis Al-
Qur’an ?

5. Solusi dan harapan anda dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an
kedepannya dan kesanya itu seperti apa?

Jawaban dari pertanyaan Kepala Sekolah

1. Ada, Ketertarikan tersendiri dari mempelajari ilmu agama dan juga baca
tulis Al-Qur’an dengan visi misi tersendiri itu sangat berhubungan
karena dalam mencetak peserta didik yang berakhlakul karimah peserta
didik juga menguasi sumber pokok islam yaitu Al-Qur’an karena nya
dalam mempelajarinya sangat penting dan menjadikan pedoman bagi
hidup selain itu bisa menjadikan ajang prestasi dengan mempelajari
tilawatinya dengan mengembangkan bakat dari siswa dan siswi di

sekolah.

2. Kebijakan serta program sekolah yakni adanya pembiasaan dalam
membaca Al-Qur’an dalam setiap seminggu sekali pada awal jam
pelajaran untuk membantu peserta dalam mempelajari baca tulis Al-
Qur’an serta adanya keputrian dimana isinya itu pengajian bisa dari
kajian islam tersendiri ataupun bisa mempelajari bagaimana cara

membaca dan menulis Al-Qur’an.

3. Sarana pendukung dalam pembelajaran menggunakan LCD Proyektor,
mushola ataupun media pendukung seperti Al-Qur’an ataupun Igra, dan
lain sebagainya untuk membantu peserta didik mempelajarin baca tulis
Al-Qur’an.

Jawaban dari pertanyaan Guru Pendidikan Agama Islam

1. Latar belakang kemampuan peserta didik itu sendiri kebanyakan

sekolah sebelumnya dijenjang sekolah dasar yang mengakibatkan



peserta didik itu tidak begitu bisa dalam belajar baca tulis Al-Qur’an
olen namun ada sebagian peserta didik yang sudah dalam membaca
dan menulis Al-Qur’an tetapi dalam hal menulis peserta didik kurang
begitu bagus ataupun bisa karena kurangnya pengalaman
pembelajaran serta rasa ingin bisa dalam menulis Al-Qur’an kurang

menjadikan peserta didik kurang latihan dirumah.

Sekolah Diponegoro 3 Kedungbanteng berbasis islami dan visi misi
membentuk peserta didik yang berakhlakul karimah yang menjadikan
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an sangat penting diajarkan disekolah
karena Al-Qur’an sebagai petunjuk umat islam dan dasar pokok islam

dan juga landasan hukum islam dalam kehidupan sehari — hari

Dengan menggunakan media pendukung guru seperti buku materi
Pendidikan Agama Islam dan Juga Lembar Kkerja siswa serta ditambah
dengan Al-Qur’an untuk melatih peserta didik am membaca Al-

Qur’an serta mempelajari ilmu bacaan tajwidnya

Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an itu lakukan pada materi tertentu
yang menjelaskan dalil dalam suatu materi dan tidak hanya
menjelaskan materi pendidikan agama islam saja dibarengi dengan
mempelajari Baca Tulis Al-Qur’an serta mengetahui hukum bacaan
tajwidnya. Waktu khusus membaca Al-Qur’an itu ada setiap satu
minggu sekali pada awal pembelajaran dan kegiatan ektrakulernya

tersendiri pada hari sabtu

Pembelajaran yang dilakukan pada umumnya yang disesuiakan
dengan materi dalam setiap pertemuan dengan Kompetensi Dasar
yang mana dalam pembelajaran tidak hanya guru menjelaskan
pembejaran namun juga mencari tahu kemampuan peserta didik
dengan mengevaluasi dengan membaca dan menulis Al-Qur’an dan
juga metode yang menarik agar peserta didik paham mengikuri

pembelajaran.



6. Dengan adanya kegiatan keputrian yang isinya pengajian pada setiap
hari jum’at, serta adanya monitoring yang dilakukan guru untuk
mengontrol sejauh mana peserta didik memahami pemebelajaran serta
tutor sebaya peserta didik yang sudah bisa mengajarkan peserta didik

yang belum bisa.

7. Monitoring yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dengan
bantuan buku prestasi peserta didik dan juga penilain bagaimana
peserta didik untuk bisa membaca dan menulis Al-Qur’an dari hal
tersebut terlihat siapa saja yang benar — benar sudah menguasi atau
belum dan menjadikan bimbingan lebih kepada yang belum lancar

dalam Baca Tulis Al-Qur’an.

Jawaban dari pertanyaan Peserta didik kelas 8

1. Kebanyakan dari peserta didik sudah bisa membaca Al-Qur’an
walaupun dalam menulis Al-Qur’an tidak begitu bisa karena kurang
latihan dalam menulis Al-Qur’an ketika saat dirumah dan melakukan

pembiasaan untuk melatih imla atau mebiasakan menulis Al-Qur’an.

2. Mempelajari baca tulis Al-Qur’an di sekolah satu minggu sekali selain
itu peserta didik belajar sendiri di rumah masing — masing dan adanya

juga yang mengajarkan dilingkunganya.

3. Tanggapan peserta didik itu sangat antusias karena sekolah yang
berbasis agama juga menjadikan peserta didik mempunyai bekal dalam
mempelajari agama walaupun kebanyakan peserta didik lulusan sekolah
dasar namun tidak menjadikan rasa antusias tersebut hilang dan bisa

membaca serta menulis Al-Qur’an.

4. Susah untuk disuruh latihan menulis dan membaca Al-Qur’an kadang

bingung menulis imla dan kurangnya banyak latihan membaca dan



menulis Al-Qur’an. kadang peserta didik itu bingung terhadap apa yang
ingin ditulis dalam mempelajari imlah dan tulisannya yang masih
kurang rapi. Yang ditimbulkan dari sifat malas peserta didik karena
kesulitan dalam menulis Al-Qur’an dan dalam membaca peserta didik

sudah bisa walaupun tidak semuanya.

Lebih senang dan semangat belajar dan sering — sering mengulang
pembelajaran dan melatih dirinya dalam membaca dan menulis Al-
Qur’an harapan kedepannya guru memberikan metode yang lebih
menarik lagi agar peserta didik bisa memhami pembelajaran dengan
mudah dengan diselengi ice breaking atau semacamnya. Kesannya
pembelajaran lebih menyenangkan dan dari kesan tersebut bisa
menjadikan peserta didik untuk mengaplikasikan ilmu yang didapatkan

dilingkungannya masing - masing

Lampiran 5 :DOKUMENTASI

NO Dokumentasi Ada Tidak
1. Visi dan Misi v
) Jadwal Kegiatan Baca Tulis
v
Al-Qur’an

3. Buku vyang digunakan dalam v

pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an

4. Buku Penilaian peserta didik dalam v

pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an

5, Kartu Prestasi v




Lampiran 6 :

Susuan Panitia Sejarah Berdirinya SMP Diponegoro 3 Kedungbanteng

No Nama Pekerjaan Alamat Tugas

Dalam
Panitia

1. H. Nur Zakaria Wira Swasta | Keniten Ketua |

2. A. Faidlurochman, | Guru Kedungbanteng | Ketua Il

BA Agama

3. Prayitna BA Guru Kalisalak Sekretaris |

4. H. Abdul Aziz Wira Swasta | Kedungbanteng | Bendahara |

5. Risun Hadirijanto | Guru Kedungbanteng | Bendahara

I
6. Arif Djuremi Wira Swasta | Dawuhan Pembantu
Wetan

7. Sulhani Wira Swasta | Kedungbanteng | Pembantu

8. Djamidi Kepala Desa | Kedungbanteng | Pembantu

9. K. Ridwan Sururi | Wira Swasta | Kedungbanteng | Pembantu




Lampiran 7 : Data Ruang Kelas

a. Data Ruang Kelas

Jumlah
Ruangan
Ruang kelas 9
Ruang lain — lain
Digunakan untukRuang kelas (b)
Diantaranya
-R.Pustaka -
-R. Sementara -
Jumla Ruang Kelas Seluruhnya 13
(at+b+c)

Lampiran 8 : Data Kondisi Ruang

b. Data Kondisi Ruang

Jumlah
RUAN Jml.Ruan
R Jumlah g gvyg Kategori kerusakan
uang R g =
uang Kondis Kondisin
an | ya Rusak
inya
Baik
Ruang Kelas 13 9 7 Sedang 2
Perpustakaan 1 1 - -
R.Lab IPA
1 1 - -
R.TU 1 1 - -
R. Komputer 1 1 - -
R.Multiguna - - - -
R. Lab. Bahasa - - - -
WC/KM.mandi 8 8 8 -




Lampiran 9: Data Ruang Belajar Lainnya

c. Data Ruang Belajar Lainnya

No Jenis Ruangan | Jmih(buah) Ukuran(pxl)| Kondisi*)
1. Perpustakaan 1 7x15 Sedang
2. Lab. IPA 1 8x15 Sedang
3. Ketrampilan - -
4, Multimedia 1 7x15
5. Kesenian 1 7x13 Sedang
6. Lab. Bahasa - - -
7. Lab. Komputer 1 7X9 B
8. PTD -
9. Serbaguna -
Lampiran 10 : Data Ruang Kantor
d. Data Ruang Kantor
i Jumlah
No Jenis Ukuran -
Ruangan (PxL) Kondisi*)

1 Kepsek 1 7x4 Baik

2 Waka Sekolah - -

3 Pengajar 1 10x 7 Baik

4 | TU 1 9x7 Baik

5 | Tamu 1 7x3 Baik




Lampiran 11: Data Kepala Sekolah

a. Kepala sekolah

Jenis
No. Nama Kelamin | Usia Pené. Mas'a
T o Akhir | Kerja
1. Kepala Lili  Setiyanti, v | 39 S1 13
Sekolah S.Pd
2. Wakil Muhammad \Y 49 S1 21
Kepala Suyanto, S.Pd
Sekolah
Lampiran 12 : Data Guru
b. Guru
Jumlah dan Status Guru
No. Tingkat LS GTT/Guru Jumlah
Pendidikan Bantu
L P L P
1. S3/S2 - - - - -
2. S1 6 10 1 2 16
3. D4 - - - - -
4, D3 - - - - -
5. D2 - - - - -
6. D1 - - - - -
7. < 11| - - - -
SMA/Sederajat ill
Junflah 6 10 1 2 16




Lampiran 13 : Data Tenaga Kependidikan

Jumlah Tenaga
Jumlah Tenaga Pendukung yang u
N Tenaga Pendukung dan Berdasarkan ml
0 Pendukung Kualifikasi Status dan Jenis ah
Pendidikannya Kelamin
sism/pip|p|s] rHonore
:;AA 213 L P|L|P
1 | Tata Usaha 2 111 2
2 | Perpustakaan 1 1 1
Laporan
3 | Lab. IPA L S
4 Teknisi Lab.
Komputer
5 Laporan
lab. Bahasa
6 PTD
(Pend.
Tek.
Dasar)
7 | Kantin
8 :er”ag 2 2 2
Sekola
h
9 Tukan
g
Kebun
10 | Keamanan
11 | Lainnya
Jumlah 6




Lampiran 14 : Data Siswa

Jml Kelas VI Kelas Kelas IX Jumlah
Pendaftar VIII (Kls.
Th. (CIn VI+VII+IX)
Pel Siswa Jumlah Jumlah Jumlah
ajar | Baru)
an Siswa | Romb | Sisw | Ro | Siswa | Ro | Siswa | Romb
el a | mb mb el
el el
2018/ | 34org 34 3 105 | 4 103 3 247 9
2019
2019/ | 63org 63 3 38 | 2 100 4 201 9
2020
2020/ | 78org 78 3 63 | 3 37 2 178 8
2021
2021/ | 82org 82 3 74 | 3 64 2 220 8
2022

Lampiran 15 : Struktur Organisasi Sekolah

Struktur organisasi sekolah yang diperkenalkan oleh Kepala SMP
Diponegoro 3 Kedungbanteng dan yang penulis peroleh pada papan
struktur organisasi di  kantor Tata Usaha SMP Diponegoro3
Kedungbanteng. meliputi kepala sekolah nya yakni Lili Setiyanti, S.Pd,
waka sekolah nya yang bernama M. Suyanto, S.Pd kapala TU nya Sri
purnowo, Staf tata usahanya Asih setiyani kemudian pelaksananya Slamet
nur sokheh serta beberapa guru dan tenaga kependidikan serta para

pegawai maupun staf tatausaha lainnya.

Kepala Sekolah Lili Setiyanti, S.Pd

Waka Sekolah M. Suyanto, S.Pd
Kepala TU Sri Purnomo
Staf Tata Usaha Asih Setiyani

Pelaksana Slamet Nur Sokheh




Lampiran 16 :Profil dari SMP Diponegoro 3 Kedungbanteng

1. Nama dari Sekolah : SMP Diponegoro 3 Kedungbanteng

2. Nomer Statistik Sekolah  : 204030214075

3. Nomor Data Sekolah : C.15132002

4. NPSN : 20301848

5. Alamat Sekolah : JI. Raya Kedungbanteng Banyumas Jawa Tengah
6. Telepon : 02816840566

7. E-mail : smp.dipo @ yahoo.co.id

8. Status dari Sekolah : Swasta

9. Jenjang Akreditasi : Terakreditasi A

10. SK Akreditasi : No. 905/BAN-SM/SK/2019

11. Luas Lahan :5.320 m2

12. Luas Bangunan :1.865 m2

13. Jumlah Rombel : 13 ruang

14. Sekolah Dibuka Tahun  : 1980

15. SK Izin Pendirian Sekolah : 2572/103/1.82

16. Yayasan Penyelenggaraan : Yayasan Al Hidayah Purwokert

a) Alamat : JI. Letjend. Pol. Soemarto V1/63 Grumbul/
Kelurahan: Karangsuci/Purwanegara Kecamatan: Purwokerto Utara
Kabupaten: Banyumas Provinsi : Jawa Tengah

b) Akte Pendirian : Nomor 53 tanggal 31 Mei 2011Akte Perbaikan : Nomor 12
tanggal 02 Desember 2013  Kemenkuham :  AHU-0000124.AH.01.04. TAHUN
2015.



Lampiran 17 : Dokumentasi

IDENTITAS SEKOLAH

. PENYELENGGARA : Yayasan Al- Hidayah Cabang Purwokerto
Alamat : J, Pancurawis No, 4 Purwokerto

- NAMA SEKOLAH  : SMP DIPONEGOR 3 KEDUNGBANTENG
- BERDIRI TAHUN  : 1980/1981
- SK. PERSETUJUAN : No. 2572 /103/1.82 Tanggal 6 Oktober 1982
5. Nss : 204030214075
6. NDS : C 16132002
: DISAMAKAN
e SK. No. 422 /0061/2001 Tgl.15 Desember 2001

Identitas Sekolah

HALAMAN / LAPANGAN

kroisol] ASRAMA
AR 4

xxrms!kay'qs’k;:jn;’ RUANG|  RUANG IKEL)

MASJID ‘ KE.I.AS’ KELAS l

Denah sekolah



Visi dan misi sekolah



RINGKASANI MATERI

PendidikanyA \g(‘r“(“ Islam&™
dan L’@"”f F@P il




T =
2

Pendidikan Agama Islam)
dan Bllﬂl Pekerti®

-

o R

4 s Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas limpahan rahmat dan B
 <arunia-Nya, kami dapat menerbitkan Modul Pengayaan yang kami harapkan dapat bermanfaat
H bagi pembaca. ’ :
: Pendidikan yang berkualitas tidak terlepas dari beberapa perangkat Instrumen yang B
4 Mmendukungnya. Salah satu instrumen yang berperan penting adalah buku. Buku merupakan salah |
H satuinstrumen penting yang membantu guru maupun siswa dalam pengajaran di sekolah maupun E
H belajar secara mandiri di rumah.
H  Sebagai penerbit tentunya kami menyadari bahwa ujung tombak dalam pembuatan buku §
4 yang berkualitas ada di tangan kami. Oleh karena itu, dengan ikhtiar yang maksimal kami mencoba B
§ menyajikan Modul pengayaan ini dengan harapan bisa menjawab tantangan masa kini akan perlunya HR
i buku berkualitas yang dapat membantu proses pembelajaran. :
Modul pengayaan ini kami buat dengan saksama agar guru maupun siswa dapat lebih terbantu
‘H dalam memahami kompetensi materi yang harus dikuasal. Konsep yang sistematis dan efektif juga
d kami harap dapat memudahkan proses pembelajaran siswa di sekolah maupun di rumah. - i
: Modul pengayaan ini kami susun sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
H Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2016, tentang kompetensi inti dan kompetensi dasar pelajaran §

‘B pada Kurikulum 2013. Selain itu, modul ini juga sudah kami susun terintegrasi dengan pendidikan §
H karakter yang kami harapkan dapat membantu pembentukan karakter mulia bagi siswa. 3

: “Waktu, tenaga, pikiran telah kami berikan agar modul pengayaan ini dapat terbit. Namun, §

dalam usaha yang maksimal tersebut kami menyadari tentu masih terdapat banyak kekurangan. g
Oleh karena itu, kami mengharap kritik dan saran dari semua pihak demi penyempurnaan edisi &
H selanjutnya. Terima kasih. ¥ . as -

Bahan Meteri Pembelajaran



Daftar Penilaian
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Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di Kelas 8



Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah
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Wawancara dengan siswa kelas 8



Lampiran 18 : Hasil Cek Plagiasi

Pembelajaran BTA di Kelas 8 SMP Diponegoro 3

Kedungbanteng

CRIGINALITY REPORT

1 8. 7 Su

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

repository.iainpurwokerto.ac.id

Internet Source

50

repository.uinsaizu.ac.id

Internet Source %
ﬁg_:ir::stosu.rigin—surakarta.ac.id 1 5%
= 1%
ﬁ(teﬁ.ei[asijr:r—c[eaadangsidimpuan.ac.id 1 5
E Irrifaré)[sstij":J(rjczy.radenintan.ac.id < 1 -
Irhr?eirfhtjsrgLLJJrccelinalba rbasy.wordpress.com < 1 -
E gigncrglggtgd to Brookdale Community College < 1 &%
e <7
Ir;iyrarfe:)i(i)turoczi.uin—aIauddin.ac.id < 1 -
lrntt—:-e|r::,<e)t§iﬁ(r)cre’y.iainkudus.ac.id = 1 %
s <1
e e <To
Ir;(::-e;r)n::;gifﬂoczy.radenfatah.ac.id == 1 -
ﬁg’grgtrsl';uarlcéuin-suka.ac.id 2= 1 -
<1
Il;teeprance)tiioticr)cgy.iainpalopo.ac.id == 1 -
e <1



Lampiran 19 : Surat Keterangan Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK NDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, Nc. 40A Purwokerto 53126
Teepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553

www ulliselcu e id

SURAT KETERANGAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPS|
No. B. e 145/Un.19/F TIK/PAI/PP.05.3/C1/2022

Yanq bartanda tangan di bawah ini, Ketua Jurusan/Prodi PAI pada Fakultas Tarbiyah
dan limu Keguruan (FTIK) IAIN Purwokerto menerangkan bahwa proposa skripsi berjudu :
Pembelajaran Eaca Tuls Alqur'an di SMP Diponegoro 3 Kedung Banteng
Sebagamana dsusun oleh:

Nama . Subki Abdul Syakur
NIM 1 1817402213

Semester 5 ¢

Jurusan/Prodi . Pendidikan Agama Islam

Benar-benar telah diseminarkan pada tanggal : 10 Januari 2022

Demikian surat keterangan ini cibuat dan dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 13 Januari 2022
*‘«//' A

Pengu)l

7/ /(X4 ;\'

NIP. 1972°1C4 200312 1 003

1003



Lampiran 20 : Surat Keterangan Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53123
Tewpon (0281) 635624 Faksinili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN
No. B-1375/Un.19/WD1.FTIK/PP.05.3/4/2022

Yang bertanda tangan d bawah ini Wakil Dekan Bidang Akadz2mik, menerangkan bahwa :

Nama : Subki Abdul Syakur

NIM 1 1817402213

Prodi : PAI
Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian kamprehensif dan dinyatakan
LULUS pada:

HariTanggal : Kamis, 7 April 2022

Nilai :B

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Purwokerio, 7 April 2022

*_‘mun 404il Dekan Bidang Akademik,
O
by
\
_,- I -
oL




Lampiran 21 : Sertifikat BTAPPI

AR A A A AR A AN A AAAAAAAAAAAA AN A AN AAAAAAAAAAAAAAANANAANAAAANAAN

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
UPT MA'HAD AL-JAMI'AH
Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40 A Purwokerto 53126
Telp : 0281-635624, 628250, Fax : 0281-636553, www.lainpurwokerto.ac.id

SERTIFIKAT

Nomor: B-009/In.17/UPT.MAJ/Sti.001/1/2019

Diberikan oleh UPT Ma’had Al-Jami’ah IAIN Purwokerto kepada:

SUBKI ABDUL SYAKUR
1817402213

| MATERI UJIAN NILAI Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi Dasar
88 Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah (PPI).
80

| 1 Tes Tulis

[ 2. Tartil

| 3 Tahfidz 92 Purwokerto, 24 Januari 2019
Mudir Mc’had Al-JamPah,

| 4 Imia’ 72

| 5 Prakeek 92 -

NO. SERI: MAJ-G1-2019-257 g
Drs. H. M. Mukti, M.Pd.1

NIP, 19570521 198503 1 002

Lampiran 22 : Sertifikat Aplikom

KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER | PURWOKERTO
UPT TEKNOLOGI INFORMASI DAN PANGKALAN DATA IAIN PURWOKERTO

Alrar 3. Jord ARmad YaniNo, 404 Tep.

No. INA7/UPT-TIPD7 28642021

SKALA PENILAIAN

‘ SKOR HUR UF | ANGKA | Diberikan Kepada:
86-100 A 4.
[erss [ & [ 36 | SUBKI ABDUL SYAKUR
76-80 B+ 3. NIM: 1817402213
71-75 8 30
65-70 B 26 Tempat / Tgl. Lahir: Bekasi, 24 Maret 2000
Sebagai tanda yang bersangkutan telah menempuh dan LULUS Ujan Akhir Kompum
MATERI PENILAIAN pada Ins@ut Agama lsdam Negeri Purwokeno Program Microsoft Office® yang wdah diselenggarakan
oleh UPT TIPD IAIN Purwokerio.
MATERI NiLA
Word 758 |
& Excel 75/8 |
Microsoft Power Point 80/ B8+ ]

A o,S. M.Sc
NP |m215mosm 1003




Lampiran 23 : Sertifikat Bahasa







Lampiran 24 : Sertifikat KKN

Nomor. 732/K.LPPM/KKN.48/08/2021

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Prof, K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa :
Nama : SUBKI ABDUL SYAKUR
NIM 11817402213

Fakultas/Prodi : FTIK / PAI

TELAH MENGIKUTI

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan Ke-48 Tahun 2021 |
dan dinyatakan LULUS dengan Nilai 99 (A).

Lampiran 25 : Sertifikat PPL

‘ KEMENTERIAN AGAMA

UIN PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
LABORATORIUM FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Alamat : JL Jend. A. Yani No. 40A Telp. (0281). 635624 Psw. 121 Purwokerto 53126

N

Seogbjtbas

Nomor : B. 017 / Un.19/K. Lab. FTIK/ PP.009/ 111/ 2022
Diberikan Kepada :

SUBKI ABDUL SYAKUR
1817402213
Sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan kegiatan

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II Semester Genap Tahun Akademik 2021/2022
pada tanggal 24 Januari sampai dengan 5 Maret 2022

Mengetahui, Purwokerto, 21 Maret 2022
‘akultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan Laboratorium FTIK
23 2 Kepala,

DrAurfuadi, M.Pd.1.
NIP. 19111“ 1002



Lampiran 26 : Daftar Riwayat Hidup
A.ldentitas Diri
1. Nama Lengkap : Subki Abdul Syakur
2. NIM : 1817402213
3. Tempat/Tgl. Lahir : Bekasi, 24 Maret 2000
4. Alamat Rumah : Kp. Sukamantri, Ds. Sukaraya
Kec.Karang Bahagia Kab. Bekasi
5. Nama Ayah : Abdul Salam
6. Nama lbu : Jahrotul Nurul Aeni
B.Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal :
a. SD/MI, tahun lulus : 2012
b. SMP/MTs, tahun lulus : 2015
c. SMA/MA, tahun lulus : 2018
d. .S1, tahun masuk : 2022
2.Pendidikan Non-Formal
a. Pondok Pesantren Elfira 1
C. Pengalaman Organisasi
a. PMII
b. Ukm Pigsi
c. IM Jabodetabek

Purwokerto, 12 September
2022

S

Subki Abdul Syakur
1817402213




